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ABSTRAK

YANIS AINUR ROIFAH NIM 10220009. “Peran Guru BK dalam
Membina Perilaku Asertif Siswa Terisolir di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta”.Skripsi.Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam.Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2014.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan siswa terisolir dengan
interaksi teman sebayanya.Banyak fakta yang menunjukkan siswa cenderung
pendiam, sulit membangun hubungan dengan teman, lebih suka menyendiri,
pemalu dan kurang percaya diri. Berbagai fakta tersebut telah menuntut guru BK
untuk dapat mengidentifikasi masalah siswa terisolirdan memberi bimbingan serta
membina perilaku asertifnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara
umum peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.Subjek
utamanya ditentukan dengan purposive samplingadalah 3 orang guru BK dan 3
orang siswa terisolir kelas VII, VIII dan IX yang sudah mendapatkan bimbingan
dan konseling serta subjek pendukungnya adal ah kepala sekolah. Objek penelitian
ini adalah peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, dokumentasi, wawancara. Analisis menggunakan deskriptif kualitatif
model dari Matwe G. Miles dan Michael Hiberman dengan cara
menginterpretasikan data-data yang diperoleh, dengan triangulasi sumber data
guna mendapatkan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2 yogyakarta yaitu guru
BK mengaplikasikan dalam layanan program dan layanan kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling kepada para siswa terisolir, yang pel aksanaannya sesuai
dengan fungsi dan tugas guru BK sebagal informator, organisator, motivator,
director, inisiator, transmitter, fasilitator, mediator, serta evaluator. Dan faktor-
faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa
terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta adalah terdiri dari dua faktor yaitu
faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung yang mempengaruhi
adalah sarana dan prasarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik,
volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang, sikap jujur dan
dapat dipercaya dari kalangan yang bersangkutan terwujud dalam kenyataan, dan
penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan kebutuhan untuk maju).
Sedangkan faktor yang menghambat pembinaan perilaku asertif siswa terisolir
adalah suasana kerja yang kurang menggairahkan atau iklim dalam komunikasi
demokrasi yang kurang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan bawahan, dan
penanaman sikap dan pengertian yang kurang di kalangan guru BK.

Keyword: Peran Guru BK, Membina Perilaku asertif, Siswa Terisolir.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1. Peran Guru BK

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, peran berarti proses, cara
yang ditergpkan oleh individu, kelompok, atau instituss dalam
membentuk sesuatu.® Sedangkan secara etimologis peran berarti suatu
tindakan merujuk pada tugas dan fungsi yang dilakukan seseorang yang
menjadi bagian atau memegang pimpinan, terutama (dalam terjadinya
sesuatu hal atau peristiwa).

Makna guru menurut kamus umum bahasa Indonesia berarti
pembimbing, pendidik, pengajar, pengasuh, tutor.® Dan guru BK berarti
pembimbing yang memberikan bimbingan dan konseling, atau orang
yang ahli memberikan bimbingan kepada orang lain dengan
menggunakan metode psikologis.* Guru BK adalah guru bimbingan dan

konseling atau disebut juga dengan pembimbing atau konselor yang

! KEMENDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1999),

him. 133.

2 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,

1976), him. 175.

3 Jusuf Sjarif Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia,

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 222.

* Heppy El Rais, Kamus IImiah Populer, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 330.



memberikan bimbingan dan konseling secara langsung bertanggung
jawab atas pengelolaan program bimbingan dan konseling di sekolah.”

Jadi yang dimaksud peran guru BK dalam penelitian ini adalah
tindakan merujuk pada tugas dan fungsi yang dilakukan seorang ahli di
bidang bimbingan dan konsding dalam melaksanakan program
bimbingan dan konseling kepada siswa di sekolah dengan menggunakan
metode psikologis.

2. Membina Perilaku Asertif

Membina berarti membangun, membentuk, mendirikan,
menyelenggarakan.® Sedangkan perilaku dalam kamus ilmiah populer
berarti sikap, tanggapan atau reaks terhadap rangsangan atau
lingkungan.” Dan kata asertif berarti assertion artinya pernyataan yang
tegas, assertiveness yang bermakna ketegasan.® Dalam kamus besar
bahasa Indonesia, tegas diartikan sebagai tentu dan pasti (tidak ragu-ragu
lagi, tidak samar-samar lagi), dan makna dari asertif adalah sikap
ketegasan dan keterbukaan dalam pernyataan diri, berarti orang yang

telah mempunyai sikap asertif mampu menyatakan diri secara jujur dan

> Saring Marsudi, Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2003), him. 18.

® Jusuf Sjarif Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa..., him. 88.
’ Heppy El Rais, Kamus limiah Populer..., him. 482.

8 Arthur S. Reber & Emily S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2010), him. 72.



nyaman untuk menyatakan hak-hak individu tanpa menyakiti perasaan
orang lain.’?

Jadi, arti dari membina perilaku asertif dalam penélitian ini
adalah membangun dan membentuk sikap ketegasan dan kemampuan
untuk menyatakan hak-haknya secara terbuka serta jujur tanpa menyakiti
orang lain.

3. SiswaTerisolir

Menurut kamus ilmiah populer kata siswa berarti murid (terutama
pada tingkat sekolah dasar dan menengah), pelgjar.’® Sedangkan kata
terisolir dari kamus ilmiah populer tersebut berasal dari kata dasar isolir
atau isolasi yang artinya terpencil, terasing, terkucilkan (dari orang lain).
Secara terminologi isolir atau isolasi menjadi kata berimbuhan terisolir
yaitu bermakna pemisahan atau terpisahnya suatu hal dari hal lain atau
terpencilnya manusia dari manusia lainnya.'*

Jadi dalam penelitian ini, pengertian kata siswa terisolir dari
penegasan istilah di atas maksudnya adalah siswa atau pelgar yang
dipencilkan, diasingkan, dikucilkan dari teman-teman lainnya, atau
lingkungan sosialnya, yang diketahui dari hasil analisis instrumen

identifikasi masalah siswa yang berupa sosiometri.

° Ratih Sufra Rizkani, Perilaku Asertif Perawat dalam Membina Hubungan
Interpersonal, Skripsi tidak diterbitkan, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2009), him. 10.

' Heppy El Rais, Kamus llmiah Populer..., him. 596.

% 1pid., him. 276.



4. SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Istilah SMP adalah kepanjangan dari Sekolah Menengah Pertama.
SMP ini sama dengan satuan pendidikan setingkat SLTP yaitu (Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama).*?

SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta berdamatkan di J. Kapas
[1/7a Yogyakarta. Dahulu SMP ini masih menempati gedung di jalan
Sultan Agung 14 atau di J. Bintaran Lor 14. Bermula dari sebuah tempat
pendidikan Muhammadiyah di bawah naungan Pimpinan Daerah
Muhammadiyah (PDM) yang bernama Inheemse Mulo Muhammadiyah
pada tahun 1937 sampai tahun 1942 berganti nama dan merupakan cikal
bakal dari berdirinya SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta tersebut.® Jadi
dalam penelitian ini, SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta merupakan
nama lembaga sekolah yang akan dijadikan tempat atau lokasi penelitian
oleh penulis.

Berdasarkan penjelasan arti dari beberapa kata yang terkandung
daam judul penditian di atas, maka dapat dismpulkan bahwa yang
dimaksud dengan judul “Peran Guru BK dalam Membina Perilaku Asertif
Siswa Terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta” adalah tindakan
merujuk pada tugas dan fungs yang dilakukan seorang ahli di bidang
bimbingan dan konseling dalam membangun dan membentuk sikap

ketegasan dan kemampuan siswa yang terpencilkan, terasingkan, dan

12 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar,
(Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), him. 482.

3 http://www.smpmuh2yk.sch.id/html/profil.php?id/, diakses tanggal 1 Maret 2014.




terkucilkan dalam menyatakan hak-haknya secara terbuka dan jujur tanpa

menyakiti orang lain di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

B. Latar Belakang

Lembaga sekolah merupakan suatu lembaga formal yang bukan
hanya untuk menuangkan ilmu pengetahuan sgja namun juga sebagai sarana
untuk mendidik dan membina kepribadian siswa. Sebagaimana yang
diamanatkan dalam UU No. 2 th 1989 bahwa pendidikan bertujuan:

“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki ilmu
pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.”**

Penjelasan undang-undang tersebut menegaskan bahwa suatu
kewajiban bagi sekolah untuk membimbing dan membantu menyelesaikan
kesukaran yang terdapat pada diri siswa. Sehingga perlu adanya personil
sekolah tersendiri yang membantu siswa, termasuk pada siswa yang
terisolir. Masalah siswa terisolir ini biasanya ada kaitannya dengan masalah
kepribadian dan interaksi sosianya, sehingga sulit untuk mengembangkan

dirinya, karena skapnya cenderung tertutup, dan sulit untuk

mengungkapkan permasal ahan-permasal ahannya tersebut.*

* Undang-undang No.2 Tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT
Intan Pariwara, 1989), him. 8.

> vVita Ristinawati dan Irwan Nuryana K, “Pengaruh Pelatinan Resiliensi Terhadap
Perilaku Asertif Pada Remaja” Journal Psychology, http://psychology.uii.ac.id/.../naskah-
publikasi-detail/2011//, him. 3, diaksestanggal 13 Desember 2013.




Pada era globalisasi yang ada pada zaman sekarang ini yakni adanya
zaman keterbukaan dalam segala bidang, terutama dalam bidang
pendidikan. Termasuk di dalamnya adalah kebebasan untuk mengemukakan
atau mengekspresikan pendapat. Bahkan para pendiri negara Indonesia sgjak
awal secara terus terang menegaskan dan menjamin hal ini dalam Undang-
Undang Dasar 1945.

“Kemerdekaan menyampaikan pendapat adalah hak setiap warga
negara untuk menyampaikan pikiran dengan lisan, tulisan, dan sebagainya
secara bebas dan bertanggung jawab sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.”*®

Penjelasan dalam Undang-Undang tersebut, mempertimbangkan
persoalan pada dewasa ini, yang memunculkan suatu pertanyaan mengapa
banyak orang terutama para siswa, masih merasa takut atau malu untuk
mengemukakan pendapatnya secara terbuka. Para siswa cenderung
mengambil sikap diam dan duduk manis dari pada berdialog apalagi
berdebat dengan guru ataupun teman-temannya.*’

Jika disimak lebih jauh, hal itu menjadikan proses belgjar mengajar
di sekolah sering terhambat karena kenyataan tersebut, bahwa para siswa
masih merasa malu ataupun takut untuk mengungkapkan keinginan dan
pendapatnya pada orang lain terutama pada bapak ibu gurunya maupun
teman-teman sebaya yang satu kelas maupun kakak kelasnya, hal ini sangat

berkaitan erat dengan permasalahan pribadi ataupun sosial siswa tersebut,

¢ Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1998 tentang Kemerdekaan
Menyamaikan Pendapat di Muka Umum, bab 1 pasal 1 ayat (1).

Y Desy Mustika Porpitasari, “Pengaruh perilaku asertif terhadap hubungan interpersonal
di SMKI Blitar”, Jurnal psikologi, (Malang: UIN Malang, September 2007) halaman tidak ada.



khususnya juga pada siswa yang sudah dikategorikan terisolir dalam
kelompok interaksinya.

Pada dasarnya dalam penyesuaian pribadi dan sosial siswa sangat
ditekankan pada lingkup kelompok teman sebaya, karena kelompok teman
sebaya merupakan lingkungan sosial pertama dimana siswa belgjar untuk
hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. Lingkungan
teman sebaya merupakan suatu kelompok baru dan memiliki ciri, norma,
kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa yang ada dalam lingkungan
keluarga di rumah. Oleh karena itu, siswa khususnya dalam kategori siswa
terisolir dituntut memiliki kemampuan menyesuaikan diri sebagal dasar
dadam hubungan sosia yang lebih luas. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan melatih dan mengembangkan kemampuan
berperilaku asertif.*®

Perilaku asertif sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
utamanya sebagai siswa yang waktu interaksinya mayoritas di sekolah dan
sangat membutuhkan bimbingan dari seorang guru BK sebagal
pembimbingnya untuk menjadi pribadi yang tegas dan berkomitmen serta
menjalani hubungan sosial yang sesuai dengan hak sebagal siswa dalam
mengemukakan pendapat, memberikan penolakan, maupun menyatakan
persetujuan di dalam lingkungan yang di tempatinya. Beberapa penelitian

mengemukakan bahwa latihan asertif dapat membantu mengembangkan

8 Esti Trisnaningtyas dan Mochamad Nursalim, “Penerapan Latihan Asertif untuk
Meningkatkan Ketrampilan Komunikasi Interpersonal Siswa’, Jurnal Psichology, (Surabaya:
Unesa, 2010), HIm. 3.



kemampuan asertifitas. Seperti penelitian yang dilakukan Dzakiyatus
tentang peningkatan asertifitas melalui assertive training, menunjukan
adanya perubahan yang positif seperti menegur teman yang melakukan
kesalahan, menolak permintaan teman dengan sopan dan mengungkapkan
keti daksenangan pada teman.®

Mengacu konteks permasalahan itu, maka sekolah sebagal lembaga
pendidikan formal yang berhadapan langsung dengan para siswa serta para
elemen-elemen sekolahnya dalam hal ini yang berperan adalah guru BK nya
dituntut untuk menanamkan dan membina perilaku asertif bagi para
siswanya. Tentu hal ini membutuhkan proses yang panjang, tetapi dalam
proses belgjar menggjar para pendidik khususnya guru BK sudah semestinya
mulai berupaya agar para siswa bisa memiliki sikap dan perilaku asertif dan
membinanya untuk bisa menjadi bekal siswa dalam pengembangan
dirinya.®

Pemaparan di atas bertujuan menjadikan pelayanan pendidikan
berupa layanan bimbingan dan konseling dengan tidak |epas dari peran guru
BK berfungs penuh untuk membantu dalam pengembangan diri siswa serta
menetralisir persoalan-persoalan siswa yang ada di sekolah. Bimbingan dan
konseling yang diperankan oleh guru BK di sekolah sesuai dengan undang-

undang yang dikutip oleh Prayitno dalam bukunya Panduan Kegiatan

% Dzakiyatus, Peningkatan Asertifitas Melalui Assertif Training pada Sswa Kelas X
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren lbnul Qoyim Putri Berbah Seman Yogyakarta, Skripsi,
(Yogyakarta: Universitas Negeri Y ogyakarta FIP, 2011), him. 106.

% Esti Trisnaningtyas dan Mochamad Nursalim, Penerapan Latihan Asertif..., him. 4.



Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, yaitu: “PP No. 28 dan
29 tahun 1990 dan PP No. 72 tahun 1991 pada dasarnya mengemukakan
bahwa bimbingan yang diperankan oleh guru BK merupakan bantuan yang
diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, sosial,
mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan”. Secara lebih
gpesifik, SK Mendikbud No0.025/0/1995 mengemukakan bahwa bimbingan
dan konseling dari guru BK adalah pelayanan bantuan yang diperankan oleh
guru BK kepada siswa, baik secara perorangan maupun kelompok, agar
mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bidang bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belgar, dan bimbingan karir, melaui
berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung yang sesuai dengan norma-
norma yang berlaku.?*

Berdasarkan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Naufil Haumi
pada tahun 2013 di Sumatera Barat Padang, terkait dengan peran guru BK
dalam menumbuhkembangkan minat siswa untuk mengikuti kegiatan ekstra
kurikuler di SMA Negeri 1 Sitiung. Menemukan bahwa dari aspek afektif
cukup baik dengan persentase 41,57%, aspek psikomotor juga baik dengan
persentase 59,64%, serta aspek kognitif yang mencapai persentase 60,84%.

Ha ini menjelaskan bahwa peran guru BK itu sangatlah penting dalam

2 Pprayitno. Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 67.
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kontribus pengembangan diri siswa-siswanya, termasuk dalam membina
perilaku asertif.?

Fenomena yang dapat dijumpai di sekolah-sekolah saat ini adalah
banyaknya siswa yang tergolong terisolir. Hal ini dapat diketahui melaui
perilaku mereka dalam berinteraks dengan teman sebayanya di sekolah.
Banyak siswa yang cenderung pendiam, duduk di sudut atau di belakang
kelas, tidak punya banyak teman, suka menyendiri dan lain sebagainya.
Kondisi-kondisi tersebut harusnya menjadi perhatian guru BK. Karena guru
BK dituntut dapat mengidentifikas masalah siswa serta mengembangkan
diri siswa melalui berbaga layanan program dan kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling, termasuk dalam menangani siswaterisolir.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi keterisoliran
siswa adalah menanamkan sikap serta perilaku asertif. Karena perilaku
asertif merupakan sikap tegas dan terbuka serta mampu menyatakan
pendapat diri secara jujur untuk menerapkan hak-hak seseorang tanpa
menyakiti perasaan orang lain.”® Harapannya jelas, bahwa siswa akan
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentang perilaku asertif, baik
daam kehidupan pribadi maupun interaksi sosial lingkungannya, yang
dilaksanakan oleh guru BK dalam perannya di sekolah sebagai pendidik dan

pembimbing.

*2 Naufil Haumi, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menumbuhkembangkan
Minat Peserta Didik untuk Mengikuti Kegiatan Ekstra Kurikuler di SMA Negeri 1 Stiung,
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/kons, Vol. 2 : No. 3 (September 2013), halaman tidak ada,
diaksestanggal 19 Februari 2014.

2 Ratih Sufra Rizkani, Perilaku Asertif Perawat..., him. 10.
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Selaras dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
standar nasional pendidikan, kualifikas guru sangatlah dibutuhkan untuk
mengetahui secara pasti mengenai kesiagpan guru dalam peningkatan mutu
pendidikan. Salah satu bentuk penunjang perannya sebagai guru yang
profesional utamanya guru BK harus memiliki kualifikas akademik.
Kuaifikas akademik guru merefleksikan kemampuan yang dipersyaratkan
bagi guru untuk melaksanakan tugas sebagal pendidik pada jenjang, jenis,
dan mata pelgaran yang diambil yakni berkaitan dengan program-program
bimbingan dan konseling. Kualifikass akademik yaitu ijazah jenjang
pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru dan dosen sesual
dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan.®*

Berdasarkan gambaran dari latar belakang tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan peran guru BK dalam
membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta. Peran guru BK ini terkait dengan fungs dan tugas yang

dilakukan oleh guru BK dalam membina perilaku asertif siswaterisolir.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penédlitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di

SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta?

# Undang-Undang Republik Indonesia no 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan
Peraturan Mendiknas nomor 11 tahun 2005, Bandung: Citra Umbara, 2006, Bab | Pasal | Ayat 9.
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2. Apafaktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam membina

perilaku asertif siswaterisolir di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah target yang hendak dicapai dalam melakukan suatu
kegiatan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui secara umum peran guru BK dalam membina
perilaku asertif siswaterisolir di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK
dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah

2 Y ogyakarta.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
dalam bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan keilmuan
Bimbingan dan Konseling Islam dalam hal pengembangan peran guru
BK dalam membina perilaku asertif pada siswanya.
2. Manfaat Praktis
Hasil Pendlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar
acuan sertareferensi bagi guru BK, khususnya di SMP Muhammadiyah

2 Y ogyakarta dalam membina perilaku asertif siswa yang terisolir.
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F. Telaah Pustaka

Daam telaah pustaka ini mencoba untuk memberikan ulasan sedikit
tentang penelitian yang berkaitan dengan peran guru bimbingan dan
konseling sesuai dengan judul yang penulis ambil, hal ini dilakukan agar
tidak terjadi duplikas penelitian. Sgauh ini penulis belum menemukan
karya ilmiah yang berbentuk skripsi, tesis, maupun penelitian yang
membahas tentang “Peran Guru BK dalam Membina Perilaku Asertif Siswa
Terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta” secara spesifik, berikut ini
beberapa di antaranya yang berhasil penulis kumpulkan:

Oktapriyandi tahun 2011, dalam skripsinya yang berjudul “ Peran
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) Terhadap Perilaku Asertif Siswa
(Studi Pada Siswa Kelas XI MAN Yogyakarta 1). Hasil penelitiannya
menjelaskan peran Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) terhadap perilaku
asertif siswa memiliki beberapa kegiatan unggulan yang dapat membentuk
perilaku asertif siswa yakni, Open Recruitment, Public Speaking,
Pendidikan dan Pelatihan Dasar (DIKLATSAR), dari beberapa kegiatan
yang diselenggarakan tersebut berpengaruh terhadap pembentukan perilaku
asertif siswa, yakni secara fungsional membentuk kepemimpinan,
membentuk komunikasi yang baik, membentuk relasi, melatih kejujuran,
dan secarainteraksional simbolik sebagai wadah dan lembaga motivator.?

Persamaannya dengan skrips penulis adalah skripsi tersebut sama-

sama membahas tentang perilaku asertif. Sedangkan perbedaannya adalah

% Oktapriyandi, Peran Organisasi Intra Sekolah (OSIS) Terhadap Perilaku Asertif Siswa
(Sudi pada siswa kelas XI MAN Yogyakarta I), Skripsi, (Y ogyakarta: Fakultas Dakwah, 2011).
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dari segi subjek peran yang membina perilaku asertif tersebut, yakni dari
skripsi penulis memaparkan guru BK yang berperan dalam membina
perilaku asertif, sedangkan dalam skrips tersebut peran dilakukan oleh
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).

Misbakhudinmunir tahun 2011, dalam skripsinya yang berjudul
“Peranan BK Mengembangkan Diri Siswa, Bakat, Minat Dan Potens Y ang
Dimilikinya”. Hasil penelitian mendiskripsikan tentang pengembangan diri
siswa dalam bakat dan minat yang dilakukan oleh guru BK dituangkan
daam bentuk kegiatan ekstrakulikuler dan pelayanan konseling dengan
tujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat setiap
siswa sesuai dengan kondisi sekolah.?®

Perbedaannya dengan judul skripsi penulis adalah dari judulnya
sudah berbeda, namun dalam hal ini penulis mengambil peranan BK nya
sebagai literatur dalam proses pembinaan dan pengembangannya program
terhadap siswa, serta keterkaitan antara perilaku asertif yang penulis maksud
dengan penyampaian bakat, minat, dan potens yang dimiliki siswa,
meskipun secara konteks dan spesifikasi di dalamnya berbeda.

Naufil Haumi, tahun 2013, dalam jurna hasil penelitiannya yang
berjudul “Peran  Guru  Bimbingan dan  Konseling  dalam
Menumbuhkembangkan Minat Peserta Didik untuk Mengikuti Kegiatan

Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sitiung”. Hasil penelitiannya memaparkan

% Misbakhudinmunir, Peranan Guru BK Dalam Mengembangkan Diri Siswa, Bakat,
Minat Dan Potensi Yang Dimilikinya, Skripsi, (Y ogyakarta: Fakultas Dakwah, 2011).
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bahwa peran guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkembangkan
minat peserta didik untuk mengikuti ekstrakurikuler di SMA Negeri 1
Sitiung melalui tiga aspek, yaitu yang pertama aspek afektif segi pemberian
respon atau partisipas dan penilaian atau penentuan sikap berada pada
kategori cukup baik, kedua aspek psikomotor segi peniruan dan manipulas
juga cukup baik, dan yang ketiga aspek kognitif segi pemahaman dan
penerapan berada pada kategori cukup baik juga, sehingga ketiga aspek
tersebut dapat menjadi tolak ukur perkembangan siswa atau peserta didik
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.?”

Persamaan dalam penelitian skripsi tersebut dengan skripsi penulis,
yakni sama-sama membahas tentang peran guru BK pada siswa. Dan
perbedaannya yaitu pada objeknya, penelitian tersebut objeknya
menumbuhkembangkan minat siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler
mencakup tiga aspek, sedangkan skripsi penulis membahas tentang peran
guru BK dalam membina perilaku asertif siswaterisolir.

Weni Nur Sams, tahun 2012, dalam skripsinya yang berjudul
“Peningkatan Perilaku Asertif Terhadap Perilaku Negatif Berpacaran
Melalui Pelatihan Asertivitas Pada Siswa Kelas X Pemasaran 1 Di SMK
Negeri 1 Depok”. Hasil penelitiannya memaparkan adanya peningkatan
perilaku asertif dalam berpacaran karena siswa sangat antusias mengikulti

pelatihan asertifitas. Sehingga siswa sudah mampu berperilaku asertif,

*” Naufil Haumi, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menumbuhkembangkan
Minat Peserta Didik untuk Mengikuti Kegiatan Ekstra Kurikuler di SMA Negeri 1 Stiung,
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/kons, Vol.2 : No.3 (September 2013), diakses tanggal 19
Februari 2014.
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selain itu digunakan juga metode-metode pelatihan asertifitas dengan
berbagai tindakan, seperti pemberian kuis, asertif diri, penayangan video,
diskusi pemecahan kasus dilanjut dengan role play (bermain peran), serta
tindakan pengambilam keputusan.?®

Persamaan di dalam skripsi tersebut dengan skrips penulis sama-
sama membahas perilaku asertif, namun tetap ada perbedaan di dalamnya.
Adapun perbedaan skripsi penulis dengan skripsi tersebut sangat jelas, baik
dari segi objek, subjek, tempat penelitian maupun variabel serta desain
penelitiannya. Skripsi tersebut dari segi objek menjelaskan tentang
peningkatan perilaku asertif terhadap perilaku negatif berpacaran melaui
pelatihan asertifitas, dari segi subjeknya yaitu siswa kelas X pemasaran,
tempat penelitiannya di SMK Negeri 1 Depok, dari segi variabel yang
dikaitkan yaitu perilaku asertif dan perilaku negatif berpacaran, serta dari
segi desain penelitiannya, skripsi ini menggunakan metode penelitian jenis
kuantitatif.

Dari skripsi penulis, perbedaannya dapat dilihat dari segi objeknya
yaitu mengulas tentang peran guru BK dalam membina perilaku asertif, dari
segi subjek selain guru BK juga mengambil 3 orang siswa dari 3 kategori
kelas yang merupakan siswa terisolir dan tempat penelitiannya berada di

SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, serta dalam skripsi penulis ini tidak

% \Weni Nur Samsi, Peningkatan Perilaku Asertif Terhadap Perilaku Negatif Berpacaran
Melalui Pelatihan Asertivitas Pada Sswa Kelas X Pemasaran 1 Di SMK Negeri 1 Depok, Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Pendidikan UNY/, 2012).
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ada variabel yang dikaitkan karena desain dari penelitiannya menggunakan

metode penelitian jenis kualitatif.

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Peran Guru BK

a. Pengertian Peran Guru BK

Peran guru BK terdiri dari kata peran dan guru BK. Pengertian
peran adalah tindakan yang diharapkan dari seseorang yang dalam
tindakannya melibatkan orang lain.®® Sedangkan menurut Soerjono
Soekanto yang menyebutkan bahwa peran adalah tindakan seseorang
mel aksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya. *

Menurut Dzakiah Dragjat dalam bukunya “llmu Pendidikan
Islam”, pengertian guru adalah pendidik profesional, karenanya
secara implisit seorang guru telah merelakan dirinya menerima dan
memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di
pundak orang tua.**

Sedangkan guru BK atau disebut juga dengan guru
bimbingan dan konseling menurut W.S. Winkel dan M.M. Sri

Hastuti adalah seorang tenaga profesional yang memperoleh

* David,K, dan Neustram, J. W. Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta: Erlangga,1985),

him. 65.

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990),

him. 243.

3 7akiyah Daragjat dkk., Ilmu Pendidikan |slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 39.
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pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh
waktunya pada layanan bimbingan (full-time guidance counselor).
Tenaga ini memberikan layanan-layanan bimbingan kepada para
siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan orang tua
Selain disebut konselor, guru BK juga dapat disebut dengan
koordinator bimbingan dan penyuluhan, yang memiliki kedudukan
sebagai tenaga bimbingan ahli yang diserahi tugas menyusun
program bimbingan, serta mengkoordinas seluruh  kegiatan
bimbingan dan konseling.*

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa
peran guru BK adalah tindakan yang dilakukan oleh tenaga
professional dalam memberikan bimbingan kepada para siswa di
sekolah melalui program layanan bimbingan dan konseling.

b. Bentuk Peranan Guru BK

Bentuk peran guru BK meliputi tugas dan fungsinya guru BK
sebagai wujud tanggung jawab atas profes yang disandangnya. Guru
BK memiliki tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa. Berdasarkan
pada pedoman pelaksanaan tugas guru dan pengawas, tugas guru BK
terkait dengan pengembangan dan pembinaan pada siswa yang

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan kepribadian

% W.SWinkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2012), him. 184.

33 1bid, him. 180.
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siswa di sekolah. Tugas guru BK pada umumnya yaitu membantu

siswa dalam:**

1) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang
membantu siswa dalam memahami, menilai bakat dan minat.

2) Pengembangan kehidupan sosia, yaitu bidang pelayanan yang
membantu siswa daam memahami dan menilai  serta
mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan industria
yang harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat.

3) Pengembangan kemampuan belgar, yaitu bidang pelayanan yang
membantu siswa mengembangkan kemampuan belgar untuk
mengikuti pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri.

4) Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu
siswa dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih dan
mengambil keputusan karir.

5) Pengembangan kehidupan beragama, yaitu bidang pelayanan
yang membantu siswa dalam bimbingan rohaninya sesuai dengan
kepercayaan dan keyakinan masing-masing.

Beberapa tugas yang harus dilakukan guru BK tersebut juga
harus dituangkan dalam kesembilan pokok jenis layanan dan keenam
kegiatan pendukung. Jenis layanan yang harus dilakukan yakni (1)
layanan orientasi, (2) layanan informasi, (3) layanan penempatan dan

penyaluran, (4) layanan penguasaan konten, (5) layanan konseling

** Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas, (Direktural Jenderal Peningkatan
Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), him. 11.
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perorangan, (6) layanan bimbingan kelompok, (7) layanan konseling
kelompok, (8) layanan konsultasi, (9) layanan mediasi.*® Jenis-jenis
layanan tersebut harus dilaksanakan dalam suatu proses yang
diperankan oleh guru BK dalam tugasnya, dan didukung oleh
kegiatan-kegiatan pendukungnya, yaitu (1) aplikasi instrumen, (2)
himpunan data, (3) konferensi kasus, (4) kunjungan rumah, (5)
tampilan kepustakaan, (6) alih tangan kasus.*®

Berkaitan dengan tugas, berikut ini terdapat beberapa peran
guru BK merujuk pada fungsi yang harus dijalankan sebagai guru
BK yang dikemukakan oleh Sardiman dalam kegiatan belgar
menggjar dalam ha ini kegiatan yang berupa bimbingan, antara
lain:*
1) Pemberi Informasi (Informator)

Peranan guru BK sebagal informator dimaksudkan
bahwa guru BK sebagai pelaksana bimbingan yang informatif,
baik dalam laboratorium, studi lapangan atau sumber informasi
dari kegiatan akademik maupun umum.

2) Penyusun dan Pengatur (Organisator)
Guru BK sebagal organisator artinya guru berperan

sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus, work shop,

% bid, HIm. 12.
% |bid, HIm. 13.

%7 Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 144.
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jadwal pelgaran dan lain-lain. Hal ini berkaitan dengan
komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan
bimbingan dan diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat
mencapai efektivitas dan efisiens dalam belgjar pada siswa.
Pemberi Dorongan (Motivator)

Peranan motivator ini mengindikasikan bahwa guru BK
harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta
reinforcement  untuk  mendinamiskan  potens  siswa
Menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas),
sehingga akan terjadi dinamika dalam proses bimbingan.
Pengarah (Director)

Jiwa kepemimpinan guru BK dalam peranan ini lebih
menonjol. Guru BK dalam hal ini harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belgar siswa sesua dengan tujuan yang
dicita-citakan.

Penggagas (Inisiator)

Peran inisiator ini dimaksudkan bahwa guru BK dituntut
untuk mampu mencetuskan ide-ide yang kreatif dan inovatif
dalam proses bimbingan.

Pengirim Pesan (Transmitter)

Peran sebagal transmitter ini diharapkan guru BK dapat

bertindak sebagal penyebar kebijaksanan pendidikan dan

pengetahuan dalam proses bimbingan.
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7) Penyediaatau Pemberi Kemudahan (Fasilitator)

Peranan ini dimaksudkan guru BK harus mampu

memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses bimbingan.
8) Penengah atau Perantara (Mediator)

Peran guru BK sebagai mediator dimaksudkan bahwa
guru BK harus mampu menjadi penengah atau media dalam
kegiatan bimbingan.

9) Penilai (Evauator)

Peran ini meyimpulkan bahwa guru BK mempunyai
otoritas untuk menilai prestas siswa dalam bidang akademis
maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan
bagaimana siswanya berhasi| atau tidak.

Berdasarkan teori di atas dapat dijelaskan bahwa peran guru
BK itu sangat erat dengan tugas-tugas dan fungs yang harus
dijalankan sebagai guru BK. Secara umum tugas guru BK itu di
antaranya adalah dalam ha pengembangan kehidupan pribadi,
sosial, belgar, karir serta keagamaan, yang dituangkan dalam
kesembilan pokok layanan bimbingan dan konseling ditambah
keenam kegiatan pendukung yang harus dilaksanakan berkaitan
dengan tugas-tugas pokok guru BK dalam pemberian layanan
program bimbingan dan konseling kepada siswa, serta menjaankan
fungs yang di antaranya berhubungan dengan peran guru BK

sebagal pemberi informasi (informator), penyusun dan pengatur
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(organisator), pemberi dorongan (motivator), pengarah (director),
penggagas (inisiator), pengirim pesan (transmitter), penyedia atau
pemberi  kemudahan (fasilitator), penengah atau perantara
(mediator), penilai (evaluator).
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Guru BK

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terbangunnya
suatu kinerja dan peran guru yang professional, termasuk peran dan
kinerja guru BK dalam menjalankan tugas. M. Arifin sebagaimana
dikutip dalam bukunya Muhaimin, mengidentifikasikan adanya
beberapa faktor baik eksterna maupun internal yang mempengaruhi
profesionalisme seseorang, seperti halnya guru BK vyaitu: (a) volume
upah kerja dapat memenuhi kebutuhan seseorang. (b) suasana kerja
yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang dengan komunikasi
demokrasi yang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan bawahan.
(c) penanaman sikap dan pengertian di kalangan pekerja. (d) sikap
jujur dan dapat dipercaya dari kalangan yang bersangkutan terwujud
dalam kenyataan. (€) penghargaan terhadap need for achievement
(hasrat dan kebutuhan untuk maju) atau penghargaan terhadap yang
berprestasi, dan (f) sarana dan prasarana yang menunjang bagi
kesgjahteraan mental dan fisik.®

Berdasarkan penjelasan teori yang telah diuraikan menurut

pendapat M. Arifin dalam buku Muhaimin di atas dapat disimpulkan

* Muhaimin, Paradigma-paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 119.
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bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru, termasuk guru
BK dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri guru yang
bersangkutan seperti, sikap, need for achievment, etos kerja, serta
kepercayaan diri. Sedangkan faktor eksternal berupa gaji/upah,
suasana kerja, serta sarana dan prasarana penunjang fisik atau mental
dalam peranannya sebagal guru BK. Sehingga dengan adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi peran guru BK di atas dapat dijadikan
perantara bahkan referensi seseorang yang berprofesi dalam dunia
bimbingan dan konseling untuk menjalankan peranannya sebagai

guru BK yang profesional dan komitmen penuh tanggung jawab.

2. Tinjauan Tentang Perilaku Asertif
a. Pengertian Perilaku Asertif
Perilaku asertif yang terdiri dari dua kata perilaku dan
asertif. Menurut Bandura dalam buku Bimo Walgito “Psikologi
Sosial” perilaku merupakan aktivitas atau sikap yang ada pada
individu atau organisme yang tidak timbul dengan sendirinya, tetapi
sebagai akibat dari stimulus yang diterima oleh organisme yang
bersangkutan baik stimulus eksternal maupun stimulus internal .
Sedangkan asertif, menurut Steven dan Howard dikutip dari

Hamzah B Uno, berasal dari bahasa Inggris “assert” yang berarti

¥ Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar) Edisi Revisi, (YogyakartaAndi
Offset, 1999), him. 15.
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menyatakan, menegaskan atau sebagai kemampuan menyatakan
secara jelas pikiran dan perasaan individu, membela diri dan
mempertahankan pendapat.*® Sedangkan menurut Albert & Emmons
dikutip dari Vivi Setiono dan Pramadi Andrian asertif adalah bentuk
keterampilan sosial yang tepat untuk berbagai situasi sosial.**
Adapun pengertian perilaku asertif menurut Herbert
Fensterheim & Jean Baer adalah aktivitas atau sikap seseorang
mengemukakan pendapat dan ekspresi yang sebenarnya tanpa rasa
takut serta dapat berkomunikasi dengan orang lain secara lancar.*?
Melaui perilaku asertif, seorang dapat mengadakan hubungan sosia
yang baik dengan teman sebayanya, sehingga seseorang tersebut
memperoleh rasa berharga dan dibutuhkan oleh orang lain, terutama
ditekankan pada hubungan interpersona baik sgenis atau lawan
jenis. Sebaliknya seseorang yang kurang asertif adalah orang yang
terlalu mudah mengalah (lemah), mudah tersinggung, cemas, kurang
yakin pada diri sendiri, sukar mengadakan komunikas dengan orang
lain dan tidak merasa bebas untuk mengemukakan masalah dan hak-

hak yang diinginkan.*

“ Hamzah B Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 77.

“ Vivi Setiono & Pramadi Andrian. “Pelatihan Asertivitas dan Peningkatan Perilaku
Asertif Pada Siswa-Siswi SMP”, Indonesian Psychological Journal, Vol 20, ( Yogyakarta: Anima,
2005), him. 151.

*2 Herbert Fensterheim & Jean Baer, Jangan Bilang Ya Bila Anda akan Mengatakan
Tidak, (Jakarta: Gunung Jati, 1995), him. 57.

“ Ibid. him. 58
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Perilaku asertif digunakan untuk mengkomunikasikan
sesuatu pada suasana saling percaya dan untuk mengungkapkan
pendapat diri sendiri serta menyelesakan masaah interpersond
tanpa merusak suatu hubungan dengan orang lain, dengan perilaku
asertif pula, seseorang akan mampu mengakui hak azasi orang lain
dan mampu bersikap secara tepat tanpa mengurangi hak asas
sendiri.*

Berdasarkan  penjelasan-penjelasan teori yang telah
dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa
perilaku asertif pada dasarnya adalah sikap atau kemampuan untuk
menyatakan dan mengemukakan pendapat atau ekspresi yang
sebenarnya tanpa rasa takut serta dapat berkomunikasi dengan orang
lain secara lancar, sebaga salah satu keterampilan sosial yang tepat

untuk berbagai situasi sosial.

. Aspek-Aspek Perilaku Asertif

Alberti dan Emmons yang dikutip dalam Vita Ristinawati
dan Irwan Nuryana K, mengemukakan bahwa di dalam perilaku

asertif itu terdapat aspek-aspek yang terkait, yakni:*

“ Muhammad Surya, Psikologi Konseling, (Bandung : CV Pustaka Bani Quraisy,2003),

him. 124,

* VitaRistinawati dan Irwan Nuryana K, Pengaruh Pelatihan Resiliensi..., him.5.
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Berkomunikasi dengan Jujur

Individu yang asertif mempunyai komunikasi yang jujur,
langsung mengutarakan apa yang dipikirkan dan dirasakan.
Individu tersebut juga mempunyai kemampuan untuk
mendengarkan sehingga mampu menahan diri untuk tidak
mengekspresikan diri sesaat.
Memiliki Isyarat Fisik Positif

Individu yang asertif mempunyai isyarat fiskk yang
menunjukkan sikap positif terhadap orang lain. Isyarat fisik ini
dapat dilihat dari kontak mata saat berbicara, sikap tubuh saat
berhadapan dengan orang lain, jarak saat berinteraksi, ekspresi
wagah yang ditunjukkan serta gesture yang menyatakan
keterbukaan, rasa percaya diri dan spontanitas.
Memberikan Respon yang Tepat

Individu yang asertif mempunya ketepatan dalam
memberikan respon, yang artinya individu tersebut dapat
mengekspresikan pikiran dan perasaan pada saat yang tepat,
memilih kalimat dan menggunakan intonasi suara yang tepat.

Merujuk pada teori Lange dan Jakubowski yang dikutip dari

Made Christina Novianti dan Awaludin Tjalla mengemukakan lima

aspek-aspek perilaku asertif adalah:*°

“ Made Christina Novianti dan Awaluddin Tjalla, “Perilaku Asertif Pada Remaja
Awal”, Journal Psichology, (Universitas Gunadarma, t.t.), him. 3.
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Menghormati hak-hak orang lain dan diri sendiri

Menghormati orang lain berarti menghormati hak-hak
yang mereka miliki, tetapi tidak berarti menyerah atau selalu
menyetujui apa yang diinginkan orang lain. Artinya, individu
tidak harus menurut dan takut mengungkapkan pendapatnya
kepada seseorang karena orang tersebut lebih tua dari dirinya
atau memiliki kedudukan yang lebih tinggi.
Berani mengemukakan pendapat secaralangsung

Perilaku  asertif ~memungkinkan  individu  untuk
mengkomunikasikan perasaan, pikiran, dan kebutuhan lainnya
secaralangsung dan jujur, serta berani berkata “tidak”.
Bertindak jujur

Bertindak jujur berarti mengekspresikan diri secara tepat
agar dapat mengkomunikasikan perasaan, pendapat atau pilihan
tanpa merugikan diri sendiri atau orang lain.
Memperhatikan situasi dan kondisi

Semua jenis komunikasi melibatkan setidaknya dua orang
dan terjadi dalam konteks tertentu. Dalam berperilaku asertif,
seseorang harus dapat memperhatikan lokasi, waktu, frekuens,
intensitas komunikas dan kualitas hubungan.
Menggunakan bahasa tubuh secara ekspresif

Daam berperilaku asertif yang terpenting bukan apa yang

dikatakan tetapi bagaimana menyatakannya. Bahasa tubuh yang
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menghambat komunikasi, misalnya: jarang tersenyum, terlihat
kaku, mengerutkan muka, berbicara kaku, bibir terkatup rapat,
mendominasi pembicaraan, tidak berani melakukan kontak mata

dan nada bicaratidak tepat.

Teori yang dijelaskan oleh Alberti dan Emmons serta Lange
dan Jakubowski di atas tentang aspek-aspek perilaku asertif, di mana
aspek-aspek perilaku asertif itu terkait dengan komunikasi, isyarat
fisik, dan ketepatan dalam memberikan respon, serta aspek perilaku
asertif tersebut teraplikasikan juga dengan menghormati hak-hak
orang lain dan diri sendiri, berani mengungkapkan pendapat secara
langsung, bertindak jujur, memperhatikan situasi dan kondisi, serta
menggunakan bahasa tubuhnya secara ekspresif dalam bertindak

sesuai dengan apa yang dikatakan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Asertif
Menurut Rathus yang dikutip dalam Made Christina Novianti
dan Awaudin Tjalla terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan perilaku asertif,*’ yaitu:
1) JenisKelamin
Faktor jenis kelamin ini dinyatakan bahwa pendidikan
tradisional cenderung membuat wanita menjadi tidak asertif,

wanita dituntut lebih banyak menurut dan tidak diperkenankan

* Ibid., HIm. 6.
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untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan jika dibandingkan
dengan laki-laki.
Tingkat Pendidikan

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin luas wawasan berpikir orang tersebut. Oleh karena itu
kesempatan untuk mengembangkan diri lebih terbuka, karena
individu mengetahui cara berperilaku yang diharapkan oleh
masyarakat. Situasi ini mendorong individu untuk berperilaku
secara jujur, langsung, dan terbuka namun tidak melanggar
normayang berlaku.
Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua merupakan bagian dari significant
others, karena orangtua paling banyak berhubungan dengan
anak. Pola yang diterapkan orang tua akan ditiru oleh anaknya
termasuk sikap dan perilaku asertif.
Kebudayaan Di Lingkungan

Kebudayaan berkaitan dengan batasan-batasan atau
norma perilaku setigp warga masyarakat sesual dengan usia,
jenis kelamin, dan status sosia. Nilai-nilai budaya akan
mempengaruhi sikap dan perilaku asertif seseorang.
Sf Esteem atau Harga Diri Individu

Keyakinan individu akan diri yang menyertal perasaan

berharga, memperkuat pengakuan kebenaran mengenal
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kemampuan yang dimiliki individu. Penerimaan yang ada pada
individu dengan self esteem atau harga diri tinggi membawanya
pada kebebasan sosia yang membuat individu memunculkan
asertifitas dalam lingkungan sosial.

Menurut Agus P Nurtanio, munculnya perilaku asertif pada
diri seseorang didorong oleh keyakinannya bahwa dirinya merasa:
(a) setara dan memiliki hak dasar yang sama dengan orang lain, (b)
bebas untuk berfikir, memilih, dan membuat keputusan untuk dirinya
sendiri, (¢) mampu untuk mencoba sesuatu, membuat kesalahan,
belgjar, dan mengembangkan dirinya, (d) bertanggung jawab atas
tindakan dan respons dirinya sendiri terhadap orang lain, (e) tidak
perlu minta ijin untuk mengambil tindakan, (f) tidak masalah bila
tidak setuju dengan orang lain.®

Berdasarkan teori tersebut maka dapat dikemukakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku asertif tersebut dapat
dikategorikan menjadi dua yaitu interna dan eksternal. Faktor
internal berasal dari diri individu, meliputi harga diri, tingkat
pendidikan, dan jenis kelamin, sedangkan faktor eksterna di
antaranya dilihat dari pola asuh orang tua, kebudayaan di
lingkungan, serta munculnya perilaku seseorang yang didorong
dengan keyakinan bahwa orang itu merasa setara dan memiliki hak

dasar yang sama, bebas berfikir dengan keputusannya sendiri,

“8 Agus. P. Nurtanio, “Mengembangkan Perilaku Asertif Kepala Sekolah”, Jurnal
International Manajemen Pendidikan, (Y ogyakarta: Fakultas [lmu Pendidikan UNY, tt), him. 53.
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mampu mencoba sesuatu, bertanggung jawab atas tindakan dan
respon terhadap dirinya sendiri terhadap orang lain serta tidak
mempermasalahkan ketidaksetujuan atau perbedaannya dengan
orang lain.
d. Tahap-Tahap Pembentukan Perilaku Asertif

Menurut Bimo Walgito dalam bukunya “Psikologi Sosial”
perilaku asertif di dalam penerapannya dilakukan dengan beberapa
tahap yang berhubungan dengan pembentukan perilaku terlebih
dahulu,® seperti:
1) Pembentukan perilaku dengan cara conditioning (dikondisikan,

dibiasakan)

Pembentukan perilaku jenis ini dilakukan dengan cara
membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan,
maka akan terbentuklah perilaku tersebut. Seperti dalam
pembentukan perilaku asertif juga dilakukan dengan cara
dibiasakan bersikap, jujur, terbuka dan tegas dalam menyatakan
pendapat dan hak.

2) Pembentukan perilaku dengan cara insight (pengertian atau
pemahaman)

Pembentukan cara ini didasarkan pada teori belgar
kognitif, yaitu belgar diserta adanya pengertian. Daam

pembentukan perilaku asertif dilakukan dengan adanya

9 Bimo Walgito, Psikologi Sosial..., him. 18.
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pengertian untuk menyatakan pendapat dan hak-haknya individu
dengan baik tegas tanpa menyinggung dan menyakiti orang lain.

3) Pembentukan perilaku dengan cara modelling (memberikan
teladan)

Pembentukan perilaku dengan cara modeling atau
memberikan teladan. Caraini didasarkan oleh teori belgar social
(social learning theory) atau (observational learning theory).
Daam pembentukan perilaku asertif yang dilaksanakan oleh
seorang guru BK kepada siswanya, maka dari pada itu guru BK
menjadi model panutan dan contoh untuk siswa-siswanya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
tahap pembentukan perilaku asertif itu berkaitan dengan
pembentukan perilaku terlebih dahulu, yang meliputi pembentukan
perilaku secara conditioning yakni dengan cara dikondisikan atau
dibiasakan, secara insight yakni dengan cara adanya pengertian dan
pemahaman, serta pembentukan perilaku dengan cara modelling

(memberikan teladan), yakni sebagal panutan atau contoh.

3. Tinjauan Tentang Siswa Terisolir
a. Pengertian Siswa Terisolir
Menurut Andi Mappiare A.T. siswa terisolir adalah siswa

yang jarang dipilih atau seringkali mendapat penolakan dari



lingkungannya.®® Siswa terisolir juga merupakan siswa yang tidak
mempunyai sahabat, jarang dipilih, selalu ditolak di antara teman
sebayanya, tidak mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan kelompok, tidak dapat menyerap dan menerima norma-
norma ke dalam kepribadiannya, tidak mampu untuk berperilaku
yang pantas atau menyesuaikan diri menurut tuntutan lingkungan
yang ada, siswa yang jarang dipilih atau sering kali mendapat
penolakan dari lingkungannya.>

Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa siswa terisolir adalah siswa yang tidak mempunya sahabat,
jarang dipilih, selalu ditolak di antara teman sebayanya, tidak
mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan—kegiatan kelompok,
tidak dapat menerima norma dalam kepribadiannya, tidak mampu
untuk berperilaku yang pantas atau menyesuaikan diri sesuai dengan
lingkungan yang ada, dan sering kali mendapat penolakan dari

lingkungannya.

b. Ciri—Ciri Siswa Terisolir

Adapun ciri-ciri dari siswa terisolir menurut Elizabeth B.

Hurlock, yaitu:*

173.

* Andi Mappiere A.T., Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 172-
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Wartini Asmidir Ilyas Zikra, “Karakteristik Belajar Siswa Terisolir”’, Jurnal IImiah

Konseling UNP, Vol. 2: 1 (Januari, 2013), him. 131-132.

217.

2 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Surabaya: Erlangga, 1991), him.
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Penampilan diri yang kurang menarik

Penampilan diri yang kurang menarik sangat berpengaruh
daam bersosialisasi, karena dalam bersosidisas ha pertama
yang diperhatikan adalah kontak mata. Siswa yang kurang rapi
daam berpenampilan termasuk pemakaian seragam misalnya
seragam atas yang dikeluarkan dan memakai seragam yang tidak
sesuai dengan jadwal dapat menarik perhatian yang bersifat
negatif.
Kurang sportif

Siswa yang kurang sportif dalam bersosialisasi ataupun
bergaul dapat dijauhi dari teman-temannya. Karena sifat kurang
gportif menandakan kurangnya rasa tanggung jawab.

Penampilan yang tidak sesuai dengan standar teman.

Seperti halnya pada poin pertama, penampilan yang tidak
sesuai dengan standar teman merupakan salah satu indikator
siswatersebut dapat dijauhi teman-temannya.

Penampilan yang menonjolkan diri.

Sikap tersebut termasuk sikap yang tidak terpuji, dan dalam
kehidupan sosid yang seringnya bergaul dengan teman-teman,
sikap yang terlalu menonjolkan diri, mengganggu orang lain, suka
memerintah, tidak bekerjasama dan kurang bijaksana menjadikan
seseorang tersebut dijauhi oleh orang lain, utamanya teman-

temannya.
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5) Mementingkan diri sendiri.

Dalam bersosialisas mementingkan diri sendiri atau egois
dan mudah marah merupakan sifat yang harus dihindari, dengan
adanya sifat tersebut rasa kebersamaan akan hilang.

Penjelasan berdasarkan teori yang dikemukakan Elizabeth B.
Hurlock ciri-ciri siswa terisolir yaitu, siswa yang memiliki
penampilan diri yang kurang menarik, kurang sportif, penampilan
yang tidak sesuai dengan standar teman, penampilan yang
menonjolkan diri, menggangu orang lain, suka memerintah, tidak
bekerjasama dan kurang bijaksana, mementingkan diri sendiri dan
mudah marah.

c. Faktor—-Faktor yang M empengaruhi Keterisoliran Siswa

Keterisoliran siswa menurut Andi Mappiare A.T. menyatakan
keterkaitan dengan penerimaan dan penolakan sosial mengemukakan
beberapa hal yang menyebabkan seorang anak dalam hal ini siswa
yang ditolak atau terisolir dalam kelompoknya, adapun faktor-faktor
yang menyebabkan siswa terisolir dalam kelompoknya yang
dimaksud adalah di kelompok lingkungan sekolah atau di dalam
kelasnya, yaitu sebagai berikut:>®
1) Penampilan (performance) dan perbuatan yang kurang baik,

kurang rapi serta pasif dalam urusan kelompok belgar maupun

bergaul, sering menantang, malu-malu, sering menyendiri.

3 Andi Mappiare A.T., Psikologi Remaja..., him. 20.
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2) Kemampuan berfikir bodoh sekali atau sering disebut ““tolol”,
tidak mempunyai inisiatif yang dikontribusikan dalam kelompok.
3) Sikap, sifatnya yang suka melanggar norma dan nilai-nila
kelompok, suka menguasai anak lain, suka curiga, dan suka
melakukan kemauan sendiri, suka marah, tidak sopan dan tidak
peduli padayang lain.
4) Pribadi yang tidak jujur, tidak dapat dipercaya, tidak bertanggung
jawab, tidak dapat menyesuaikan diri dengan pergaulan yang ada.
5) Faktor rumah yang letaknya jauh dari kelompok teman yang lain.
Berdasarkan teori Andi Mappiare A.T. yang telah dijelaskan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
keterisoliran siswa itu di antaranya, terkait dengan siswa tersebut
memiliki penampilan dan perbuatan yang kurang baik, kurang rapi
serta pasif, sering menantang, malu-malu, suka menyendiri, sikap dan
sifatnya yang suka melanggar norma dan nilai-nilai kelompok, suka
menguasal anak lain, suka curiga, dan suka melakukan kemauan
sendiri, suka marah, tidak sopan dan tidak peduli pada yang lain,
seringnyatidak jujur, tidak dapat dipercaya, tidak bertanggung jawab,
bahkan tidak bisa menyesuaikan diri, dan tempat tinggalnya yang

jauh dari tempat teman-temannya.
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4. Perspektif Islam terhadap Peran Guru BK dalam Membina Perilaku
Asertif Siswa Terisolir

Pendidikan dan penggaran yang dilakukan oleh guru dianggap
sebagali pekerjaan yang mulia sebagaimana pandangan Islam tentang
pendidikan Islam. Definiss dari Omar Muhammad Al-Toumy Al
Syaibany mengartikan pendidikan islam yaitu proses mengubah tingkah
laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya
dengan cara pengajaran sebagal suatu aktifitas asasi dan sebagai peran
profesiona di antara peran-peran asasi dalam masyarakat. Berhubungan
dengan peran guru BK sebagai pembimbing dan pendidik, yang
dimaksud pendidikan tersebut memfokuskan perubahan tingkah laku
manusia yang konotasinya pada pendidikan etika, serta menekankan
aspek produktifitas dan kreatifitas manusia dalam peran dan profesinya
dalam kehidupan di masyarakat dan aam semesta.>*

Tugas pokok seorang guru BK yang utama adalah sebagal
pembimbing, menurut Ainur Rahim Fagih dalam buku “Hadits BKI
Bimbingan dan Konseling Islam” yaitu menata dan mengolah serta
menciptakan kondis dan situasi yang memungkinkan seseorang sebagai
siswa bisa belgar dan bisa dibimbing dengan baik. Selain itu tugas guru
BK adalah membangkitkan motivas siswanya atau sebagai motivator,

baik motivasi dari dalam diri maupun dari luar diri sehingga siswa

* Omar Muhammad Al-Toumy, Falsafah Pendidikan Islam, Terj, Hasan Langgulung,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 399.
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tersebut dapat belgar dan menjalankan kehidupan pribadi maupun
sosialnya dengan baik.*

Guru BK sebagai guru pembimbing dan pendidik juga harus
berprinsip memperhatikan layanan secara halus, seperti halnya di
dasarkan pada hadits riwayat Al-Bukhori Ibnu Abbas, yang maknanya
berbunyi:>®
“Jadilah kamu para pendidik yang penyantun, ahli figih, dan berilmu
pengetahuan. Dan dikatakan predikat “Robbani” apabila seseorang telah
mendidik manusia dengan ilmu dan pengetahuan dari tingkat dasar
sampai tingkat tinggi.(HR. Bukhori 1bnu Abbas)”

Dalam perannya sebaga guru BK sangat dituntut untuk
memberikan bimbingan yang mengacu pada nilai-nilai keteladanan yaitu
diteladani oleh siswa-siswanya sebagai orang yang dibimbing, dituntut
memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam perannya sebagai guru BK
daam membimbing siswa-siswanya di sekolah, prinsip tersebut
berdasarkan dengan peran individu sebaga pendidik di lembaga
pendidikan yang berbasis Islam. Dan adapun nilai-nilai keteladanan yang

dimaksud sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:>

* M. Husen Madhal, dkk, Hadist BKI, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011), him.
202-203.

%6 bid., him. 207.

" Al-Ahzab (33): 21.
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Artinya
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”

Guru BK sebagai pembimbing dan pendidik dalam keadaan apapun
seldu berlandaskan nilai-nilai keteladanan tersebut sebagai dasar dan
acuan untuk melaksanakan tugas, serta sebagal tanggung jawabnya

menjadi guru BK, termasuk dalam membina perilaku asertif siswa

terisolir, dalam firman Allah QS. A-Bagarah ayat 134, berbunyi:

Artinya:

“itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan

bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta

pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.”
Tanggung jawab berdasarkan pandangan Islam mengajarkan bahwa

kerja harus dilaksanakan berdasarkan prinsip, daam hal ini peran

maupun kerjanya guru BK dilandaskan pada hal-hal sebagai berikut:>®

a. Bahwa pekerjaan itu harus dilakukan berdasarkan kesadaran dan

pengetahuan yang memadai. Sebagaimana firman Allah dalam QS.

Al-Israayat 36:%

*® Al-Bagarah (2): 134.
% M. Husen Madhal, dkk, Hadits BKI..., him. 211.

0 Al-lsra’ (17): 36.
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Artinya:
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”

b. Pekerjaan harus dilakukan berdasarkan keahlian. Seperti sabda Nabi:

“Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka
tunggulah saat kehancuran. (HR. Bukhari).”®*

c. Berorientas kepada mutu dan hasil yang baik. Dalam islam, amal,
dan kerja harus dilakukan dalam bentuk yang shalih. Sehingga
makna ama shalih dapat dipahami sebagal kerja sesuai dengan
standar mutu, bagi mutu dihadapan Allah maupun dihadapan
manusia rekan kerjanya.

d. Pekerjaan itu senantiasa diawasi oleh Allah, Rasulullah, dan
masyarakat, oleh karena itu harus dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab.

e. Pekerjaan dilakukan dengan semangat dan etos kerja yang tinggi.

f. Pengupahan harus dilakukan secara tepat dan sesuai dengan amal
atau karya yang dihasilkannya.

Penjelasan tersebut di atas menunjukkan bahwa dalam
menjalankan perannya guru BK hendaknya berpegang teguh pada

keenam hal tersebut, termasuk dalam membina perilaku asertif siswa

51 M. Husen Madhal, dkk, Hadits BKI..., him. 212.
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terisolir. Hal ini dikarenakan dalam membentuk sikap atau perilaku
seperti asertif, perlu komitmen dan tanggung jawab yang besar pada diri
guru BK. Dalam pembinaan perilaku asertif tersebut hendaknya guru BK
lebih dapat menjadi motivator bagi siswa dan tidak mengesampingkan

nilai-nilai agama dan menggunakan ketel adanan sebagai metodenya.

H. Metode Pendlitian

1. Jenis Pendlitian

Jenis pendlitian yang digunakan adalah jenis deskriptif
kualitatif, yang artinya mendeskripsikan suatu peristiwa atau perilaku
tertentu yang ada dalam waktu tertentu, yaitu hanya semata-mata
mel ukiskan keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu maksud mengambil
kesimpulan yang berlaku secara umum.®’ Data akan disgjikan dalam
bentuk narasi. Data-data tersebut berusaha diinterpretaskan dengan
rujukan, acuan, atau referens secara ilmiah.** Penjelasan dalam
penelitian ini berkaitan dengan peran guru BK dalam membina perilaku

asertif siswaterisolir di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk

mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah

him. 3.

62 Sutrisno Hadi, Metode Research |, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2002), him.3.

8 S, Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Bahan Kuliah Universitas Sebelah Maret, tt.



penelitian atau dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang yang
dimanfaatkan untuk memberi informasi.** Dan untuk mendapatkan
subjek yang representatif atau sesuai, penentuan subjek
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan
subjek dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriteria tertentu
adalah orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang
diharapkan, atau mungkin sebaga penguasa sehingga akan
memudahkan penulis menjelgjah objek atau situasi sosia yang
diteliti.®

Subjek utama yang dianggap paling tahu tentang apa yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah tiga orang guru BK SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang masing-masing dari tiga guru
BK tersebut yaitu ibu Lestari Mukti Rahayu mengampu kelas VI,
ibu Endang Wahyu Tjahjani mengampu kelas VI, dan ibu Diah
Pangestuti mengampu kelas I1X. Subjek utama lainnya adalah siswa
yang juga ditentukan berdasarkan purposive sampling dengan
kriteria siswa terisolir yang dipilih berdasarkan hasil instrumen
sosiometri, serta siswa tersebut sudah pernah dibina dan dibimbing
dengan layanan program bimbingan dan konseling oleh guru BK

untuk memiliki sikap atau perilaku asertif, terdiri dari tiga orang

him. 4.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2009), him, 218.



siswa dari 17 siswa yang terisolir yaitu inisia YA kelas VII, BWF
kelas VIII dan FEA kelas IX, masing-masing satu orang siswa dari
tiap kategori kelasnya. Pemilihan dari ketiga subjek siswa tersebut
juga berdasarkan dari rekomendasi ketiga guru BKnya masing-
masing.

Adapun subjek pendukungnya yakni individu yang mengenal
dan memahami subjek utama yaitu ibu Nilawati Isdwiantari, selaku
kepala SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta yang menjadi pengawas
dan pemantau dalam kinerja serta peran BK dalam membina
perilaku para siswanya, khususnya dalam membina perilaku asertif
siswayang terisolir.

b. Objek Pendlitian

Objek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti dalam
sebuah penelitian.®® Sebagai objek penelitian adalah peran guru BK
dadam membina perilaku asertif siswa terisolir di  SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta serta faktor-faktor yang
mempengaruhi peran guru BK di dalamnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan dan
mendapatkan data.®” Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan

data sebagai berikut:

% Khusaini Usman dan Punama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 96.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 224.
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a Observas
Observas adalah melakukan pengamatan dan mencatat apa
yang dilihat dan disaksikan.®® Dalam penelitian ini penulis
menggunakan observasi non partisipan yaitu dalam proses kegiatan
mengadakan pengamatan langsung di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta, namun penulis tidak secara langsung berpartisipas
dalam dinamika objek yang diteliti.*®
Observas ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai
kegiatan guru BK dalam memberikan layanan program dan kegiatan
pendukung bimbingan dan konseling yang di daamnya juga
melakukan pembinaan perilaku asertif pada siswaterisolir.
b. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog antar pewawancara dengan
terwawancara untuk memperoleh informasi.” Wawancara yang
digunakan oleh penulis adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu
wawancara yang menggunakan pertanyaan bebas akan tetapi sesuai
dengan data yang diteliti.”* Dengan diawali adanya panduan

wawancara yang bersifat terbuka.

% |bid., him. 68.

% Hadawi Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Pers, 2000), him.100.

" Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 89.

™ bid., him. 90.
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Daam pendlitian ini penulis mewawancarai subjek utama
yaitu tiga orang guru BK SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta yang
masing-masing dari tiga guru BK tersebut yaitu ibu Lestari Mukti
Rahayu mengampu kelas VII, ibu Endang Wahyu Tjahjani
mengampu kelas VI, dan ibu Diah Pangestuti mengampu kelas X,
untuk mendapatkan data tentang seperti apa peran dan tindakan guru
BK dalam memberikan layanan program serta kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling yang di dalamnya juga melakukan
pembinaan perilaku asertif pada siswa terisolir, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi di dalamnya, baik faktor pendukung maupun
faktor penghambat, Subjek utama lainnya adalah siswa terisolir yang
dipilih berdasarkan hasil instrumen sosiometri, serta siswa tersebut
sudah pernah dibina dan dibimbing dengan layanan program
bimbingan dan konseling oleh guru BK untuk memiliki sikap atau
perilaku asertif, terdiri dari tiga orang siswa dari 17 siswa yang
terisolir yaitu inisial YA kelas VII, BWF kelas VIl dan FEA kelas
IX, masing-masing satu orang siswa dari tiap kategori kelasnya.
Pemilihan dari ketiga subjek siswa tersebut juga berdasarkan dari
rekomendasi ketiga guru BKnya masing-masing. Dalam wawancara
ini, mendapatkan data tentang seperti apa dan layanan program apa
yang dilakukan oleh guru BK dalam membina perilaku asertif pada

siswaterisolir tersebut.
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Wawancara juga dilakukan kepada subjek pendukung yakni
individu yang mengenal dan memahami subjek utama, yaitu ibu
Nilawati Isdwiantari, selaku kepada SMP Muhammadiyah 2
Y ogyakarta. Wawancara pada subjek pendukung tersebut dilakukan
untuk memperkuat data tentang informasi peran guru BK dalam
melaksanakan layanan program dan kegiatan pendukung bimbingan
dan konseling yang berkaitan dengan pembinaan perilaku asertif
pada siswaterisolir tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumen adalah semua bahan tertulis atau film yang
digunakan untuk menguji, menafsirkan, dan meramalkan sumber
data’ Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan
penelitian untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
maaah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian, dan lain sebagainya.”

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang profil SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta
yang meliputi letak geografis, sgjarah berdiri dan perkembangannya,
visi dan misi, keadaan dan kondisi guru, karyawan, siswa dan sarana
prasarana, serta gambaran umum bimbingan dan konseling di SMP

Muhammadiyah 2 Y ogyakarta yang meliputi model bimbingan dan

2 Lexy J. Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif..., him. 217.

3 1bid, him. 330.



konseling serta fasilitas sarana dan prasarana BK baik fisik maupun
non fisik. Sarana fisk yang meliputi dokumen-dokumen, catetan,
arsip, buku induk, form identifikasi masalah siswa dan arsip analisis
sosiometri, data pribadi siswa terisolir, form absens atau surat lain
yang mendukung dalam dokumentas penelitian ini, sedangkan
sarana non fisik seperti halnya keadaan dan kondisi guru BK di SMP

Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

4. Metode Keabsahan Data

Metode keabsahan data berguna untuk menguji keabsahan data
pada penelitian ini menggunakan tekhnik triangulasi data yaitu tekhnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebaga pembanding
terhadap data tersebut. Triangulass data dalam ha ini dengan
menggunakan triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek
balik dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperolen melalui alat
dan waktu serta sumber yang berbeda, dengan membandingkan data hasil
observas dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil
wawancara dengan dokumentasi, menggunakan bahan referensi.”* Bahan
referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah

ditemukan oleh penulis.”™

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 372.

> 1bid., him. 375.
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Keabsahan data digunakan penulis tersebut sebagai uji validitas
data dan sebagal bukti bahwa data yang diperoleh penulis sesuai dengan
apa yang sebenarnya. Adapun data yang akan di triangulasikan adalah
penulis melihat data yang sebenarnya berupa arsip-arsip dan data-data
administrasi maupun dokumentasi yang ada di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta, kemudian menanyakan pada pihak yang terlibat, serta
melihat sendiri kebenaran tersebut, dan disesuaikan dengan referensi
yang ada seperti hanya rekaman wawancara atau foto-foto hasil
observas dan dokumentasi sebagal bukti validitas data, hal ini dimaksud
untuk mengecek kebenaran data dengan cara membandingkan data
sgjenis dengan sumber yang berbeda.

. Metode Analisis Data

Andisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgjari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.”® Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data

penelitian yang sangat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih

% 1bid., him. 246
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sederhana dan lebih mudah dipahami, atau analisis ini bertujuan untuk
menarik kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan.”’

Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis interaktif model Miles dan Michael Hiberman dalam buku
“Metode Penelitian Pendidikan” dikutip dari Sugiyono, yakni terdiri
dari:"®
a Reduks Data

Reduks data adalah pemilihan, penyederhanaan dan
pemusatan perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang
diperoleh dari lapangan dan reduksi dilakukan oleh penyusun secara
terus menerus dalam waktu penelitian dilakukan. Data yang
direduksi merupakan hasil dari wawancara dan observas di lapangan
mengenai rumusan masalah di atas.

b. Penygian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penygjian data. Pada penelitian kualitatif, penyagjian data adalah
mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari penelitian dilapangan
dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan
kualitatif, sesuai dengan laporan yang sistematis dan mudah untuk
difahami. Data yang akan disgiikan meliputi peran guru BK dalam

membina perilaku asertif siswa terisolir dan faktor-faktor yang

"7 Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1992), him. 89.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 246.
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mempengaruhi peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa
terisolir, baik faktor pendukungnya maupun faktor penghambatnya.
c. Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awa yang dikemukakan mash bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat
dipercaya).

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sgjak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan.”

Berdasarkan analisis interaktif model Miles dan Michael
Hiberman ini, maka proses analisis data dapat diilustrasikan dalam

gambar berikut:

1bid., him. 252.



Catatan L apangan

Peran guru BK, cara dan langkah-langkah pemberian
layanan program dan kegiatan pendukung BK,
pembinaan perilaku asertif, faktor-faktor yang

mempengaruhinya, data-data siswaterisolir, daftar
analisis instrumen sosiometri, lingkungan sekolah dan
data profil sekolah, keadaan dan kondisi guru BK,
arsip-arsip dan dokumen-dokumen BK.

/ a. Reduksi Data:

Memilih yang penting, membuat kategori

fPeran guru BK\/ Pembinaan perilaku Faktor-faktor yang\
(pembimbing, asertif siswaterisolir mempengaruhi
motivator, (layanan program (faktor pendukung
director, dan kegiatan dan faktor
fasilitator,dll) pendukung BK) penghambat)

-~/

J L

Kk AN AN
/

b. Penyajian Data

Membina perilaku
asertif siswaterisolir

~

Peran guru BK \1

Q J 1

( Faktor-faktor yang

mempengaruhi

%

4 L

c. Penarikan Kesimpulan

Peran guru BK, Pembinaan perilaku asertif siswaterisolir oleh guru BK,

faktor-faktor yang mempengaruhi.

Gambar 1.1 llustrasi Proses Analisis Data.
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Sistematika Bahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran isi skripsi, sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi penegasan judul,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kgian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah gambaran pembinaan perilaku asertif pada siswa
terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang meliputi selayang
pandang dari SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta, layanan bimbingan dan
konseling, serta pembinaan perilaku asertif pada siswa terisolir di SMP
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

Bab ketiga adalah penygjian dan andlisis data peranan guru BK
daam membina perilaku asertif pada siswa terisolir di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta meliputi, peran guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam membina perilaku
asertif siswa terisolir, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambatnya
dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2
Y ogyakarta.

Bab keempat adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran

dan kata-kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang Peran Guru BK dalam

Membina Perilaku Asertif Siswa Terisolir di SMP Muhammadiyah 2

Y ogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP
Muhammadiyah 2 yogyakarta yaitu guru BK mengaplikasikan dalam
layanan program dan layanan kegiatan pendukung bimbingan dan
konseling kepada para siswa terisolir, yang pelaksanaannya sesuai
dengan fungs dan tugas guru BK sebagai informator, organisator,
motivator, director, inisiator, transmitter, fasilitator, mediator, serta
evaluator.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta
adalah terdiri dari dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukung yang mempengaruhi adalah sarana dan
prasarana yang menunjang bagi kesegjahteraan mental dan fisk meliputi
adanya faktor fasilitas sarana dan prasarana BK yang memadahi dan
lingkungan sekolah, volume upah kerja yang dapat memenuhi
kebutuhan seseorang meliputi faktor dukungan sistem, sikap jujur dan

dapat dipercaya dari kalangan yang bersangkutan terwujud dalam
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kenyataan seperti halnya faktor kerja sama dengan wali siswa, dan
penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan kebutuhan
untuk maju) yaitu adanya kondis siswa terisolir yang berkeinginan
berubah. Sedangkan faktor yang menghambat pembinaan perilaku
asertif siswa terisolir adalah suasana kerja yang kurang menggairahkan
atau iklim daam komunikasi demokrasi yang kurang serasi dan
manusiawi antara pimpinan dan bawahan meliputi faktor kualifikasi
pendidikan guru BK dan intensitas waktu guru BK, serta penanaman
sikap dan pengertian yang kurang di kalangan guru BK meliputi faktor

kondis psikologis guru BK, dan elemen guru-guru yang lain.

B. Saran
Setelah terlaksananya penelitian tentang peran guru BK dalam
membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta, maka demi perbaikan proses bimbingan dan konseling
selanjutnya, maka ada beberapa hal yang perlu dimaksimakan, di
antaranya:
1. Untuk guru BK
a Guru BK diharapkan ke depannya lebih bisa maksima dalam
memberikan layanan program BK dan layanan kegiatan pendukung
BK utamanya dalam pembinaan perilaku asertifnya siswa yang

terisolir.



110

b. Para guru BK diharapkan bisa lebih menyelurun daam
membimbing dan membina siswa yang terisolir, sehingga bisa lebih
mengurangi adanya sebab permasalahan siswa terisolir tersebut
serta bisa membantu memecahkan permasalahan siswa terisolir
dengan lebih maksimal.

c. Lebih menjaga dan meningkatkan serta memperbaiki kekompakan
hubungan sesama guru BK dan guru-guru yang lain dalam
membimbing dan membina para siswa-siwanya.

2. Harapan bagi pendliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hal yang
sama, diharapkan lebih maksimal dan memperdalam kembali dalam
meneliti permasalahan yang terkait tentang peran guru BK dalam
membina perilaku asertif siswa terisolir, tentunya dengan desain,
subjek, objek dan masalah yang berbeda, utamanya difokuskan untuk
pembinaan perilaku asertif siswaterisolirnya.

3. Bagi siswa SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta khususnya, diharapkan
lebih bisa menjaga dan mempertahankan perubahan yang terjadi setelah
mendapatkan bimbingan dan pembinaan, serta lebih bisa menjadi
pribadi yang tegas, berani dan percaya diri dalam segala hal utamanya
dalam hal pembelgaran dan bersosialisasi dengan lebih baik, sehingga
dapat meningkatkan perilaku asertif yang ada pada diri masing-masing

siswa
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Lampiran 1

A. Pedoman Wawancara
1. Wawancarauntuk Guru BK SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

a

b.

C.

Ada berapa jumlah guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta dan bagaimana
pembagian tugasnya dalam mengampu dan membimbing siswa?

Apakah ibu sebelumnya sudah mengetahui tentang perilaku asertif, menurut anda
perilaku asertif itu seperti apa?

Layanan program BK dan kegiatan pendukung seperti apa yang sering dilaksanakan
oleh guru BK SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta ini untuk siswa-siswa terisolir
yang di dalamnyaterdapat pula pembinaan perilaku asertif?

Bagaimana guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam menjalankan
layanan program BK dan kegiatan pendukung untuk membina atau membentuk
perilaku asertif siswaterisolir tersebut?

Apa mayoritas permasalahan yang dihadapi siswa-siswa ibu berkaitan dengan
perilaku asertif, khususnya pada siswa yang terisolir, misal masalah pribadi, sosia,
belgar?

Usaha atau strategi apa yang dilakukan ibu untuk membina siswa-siswa terisolir agar
memiliki perilaku asertif? Langkah-langkahnya seperti apa?

Materi apa yang pernah diberikan guru BK terkait dengan pembinaan perilaku asertif
pada siswaterisolir?

Bagaimana guru BK dalam membina siswa terisolir yang sikap dan perilakunya
kurang terbuka atau pemalu dan kurang tegas?

Apakah dalam layanan program BK yang dilaksanakan tersebut juga diberikan
pendekatan keagamaan?

Peran guru BK di SMP Muhammadiyah ini mayoritas terkait dengan fungsi dan
tugasnya guru BK dalam membina dan membimbing siswanya guru BK berlaku
sebagai apa? Misal sebagai pembimbing, motivator, fasilitator, informator, mediator,
informator, inisiator, organisator, evaluator atau lainnya?

Pihak-pihak mana sgja yang digak bekerja sama dalam melaksanakan layanan
program BK untuk membina perilaku asertif siswayang tergolong terisolir?
Bagaimana hasil yang dicapai dari pemberian layanan program BK kepada siswa-
siswa terisolir yang berkaitan dengan perilaku asertif tersebut?

Bagai mana tanggapan siswa terhadap peran yang dilakukan guru BK dalam membina
perilaku asertif, khususnya siswa yang terisolir tersebut?

Apa sga faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam memberikan
layanan program BK yang berkaitan dengan membina perilaku asertif siswa terisolir?
Faktor pendukungnya apa? Faktor penghambatnya apa?

2. Wawancar a untuk Siswa

a

Qo0

Identitas Pribadi:

Namanya siapa?

Kelas berapa?

Umurnya berapa?

Pernahkah anda dipanggil ke BK oleh guru BK?

Layanan program BK apa yang pernah anda ikuti ketika dipanggil ke BK?
Bagaimana sikap anda ketika mengikuti kegiatan layanan program BK, apakah anda
merasa malu dan tidak percayadiri dalam mengikuti kegiatan layanan tersebut?
Apakah anda termasuk orang yang merasa kesulitan dalam menyatakan permasal ahan
yang anda hadapi pada orang lain, baik pada teman maupun guru-guru yang ada di
sekolah? Jikaiya, karena apa? Jikatidak, mengapa?

Bagaimana proses dan usaha guru BK dalam memberikan materi layanan program
BK yang berkaitan dengan sikap anda yang sulit menyatakan sesuatu pada orang
lain?



g.

Apakah proses dan usaha guru BK dalam membina dan memberikan layanan program
BK tersebut dapat membantu anda untuk bersikap berani dan tegas menyatakan
sesuatu pada orang lain?

Adakah perbedaan yang anda rasakan dari sebelum dibina untuk mendapatkan
layanan program BK dengan sesudah dibina untuk mendapatkan layanan program BK
dalam sikap dan perilaku anda untuk menyatakan sesuatu pada orang lain? Jika ada,
apa perbedaannya? Jikatidak ada, mengapa?

3. Wawancara untuk Kepala Sekolah

a
b.

Bagaimana kondis objektif BK di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta?

Bagaimana menurut anda, selama anda menjadi kepala sekolah, apakah kinerja dan
peran guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta ini sudah bagus dan maksimal
dalam membina dan membimbing serta membentuk perilaku siswa-siswa?

Dalam memberikan layanan program BK kepada para siswa, apakah guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini selalu mendapat dukungan penuh dari sekolah?
Dukungan seperti apa?

Adakah perubahan atau peningkatan kinerja dan peran guru BK dalam membina,
membimbing dan membentuk perilaku siswa dari tahun ke tahun?

Sepengetahuan ibu, adakah faktor penghambat guru BK dalam menjalankan perannya
memberikan layanan-layanan program BK kepada siswva di SMP Muhammadiyah 2
Y ogyakartaini?

Dari pengawasan ibu sedlama ini, bagaimana komitmen kinerja guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Y ogyakartaini dalam menjalankan dan melaksanakan program BK
untuk siswa?

B. Pedoman Observasi

Nogok,rwdpE

Letak geografis SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Kondis lingkungan sekolah

K eadaan gedung sekolah

Fasilitas sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Kondis BK di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Fasilitas sarana dan prasarana di ruang BK SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Kegiatan guru BK dalam memberikan layanan program BK terkait pembinaan perilaku

asertif.

C. Pedoman Dokumentas
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Q@TPaPTP PR T

Latar belakang berdirinya SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Vis dan mist SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Struktur Organisasi Sekolah

K eadaan jumlah guru, karyawan, dan siswa

Data fasilitas sarana dan prasarana serta kegiatan penunjang pembel gjaran

ambaran umum BK SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Struktur Organisas BK

Keadaan jumlah guru BK SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta
Program kerja BK
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Lampir

Hari / Tanggal: Senin, 21 April 2014
: 11.44 WIB-selesai
: Di Ruang BK

Waktu

Tempat

an 2

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Kelas VI D

Sumber Data : BellaWahyu Febrianti (BWF)

Jenis Kelamin : Perempuan

No

Tanya/
Jawab

Wawancara

Koding

Tanya

Namanya siagpa dek? Kelas berapa? Umurnya
berapa?

Jawab

BellaWahyu Febrianti, Kelas VIII D mbak.. udah
15 tahun...

Siswi terisolir dan pernah
mendapat bimbingan
bernama BWF, kelas VIII
D, umur 15 tahun.

Tanya

Pernahkah adek dipanggil ke BK oleh guru BK?

Jawab

Pernah, mungkin lebih dari 10 kali mbak dari
kelas VI

Siswa dipanggil BK Iebih
dari 10 kali dari kelas V1I.

Tanya

Layanan program BK apa yang pernah adek ikuti
ketika dipanggil ke BK?

Jawab

Bimbingan kel ompok pernah, sendiri juga pernah,
atau konseling sendiri itu lebih banyak.. di kelas
jugaadaBK..

Layanan program
bimbingan kelompok dan
konseling individu,
bimbingan klasikal.

Tanya

Bagaimana sikap adek ketika mengikuti kegiatan
layanan program BK, apakah adek merasa malu
dan tidak percaya diri dalam mengikuti kegiatan
layanan tersebut?

Jawab

Dulu kelas VII mau nggak percaya diri juga..
dulu pas ditanyain teman lebih suka tidak jawab,
tidak percaya diri dengan keadaan Bella yang
seperti ini mbak..

Sikap siswa yang pemalu
dan tidak percayadiri.

Tanya

Apakah adek termasuk orang yang merasa
kesulitan dalam menyatakan permasalahan yang
anda hadapi pada orang lain, baik pada teman
maupun guru-guru yang ada di sekolah? Jika iya,
karena apa? Jikatidak, mengapa?

Jawab

lya mbak.. kalau sama teman malu.. sebenarnya
pingin mbak, Bella malu diledekin sama teman,
biasanya itu mbak teman-teman yang..gank itu
sering banget ledekin, sampai-sampai wali kelas
Bella juga bilang kalau Bella kurang
bersosialisasi, dan ini yang buat Bella bingung.. di
mana kurangnya Bella, iya Bella sadar keadaan
tangan dan kaki Bella gak seperti mereka, tapi kan
Allah itu menciptakan seseorang berbeda-beda
kan mbak... Bella terima ini, Bella mau
bersosidlisas sama teman, tapi teman Bella
kebanyakan seperti itu.. (dengan wajah sedih
berusaha menjelaskan)

Siswa termasuk anak yang
sulit  untuk  menyatakan
sesuatu, sulit untuk
mengungkapkan perasaan,
merasa takut, dan Siswa
merupakan siswa Yyang
mempunyai sikap rendah
diri dengan keadaannya
yang ABK (Anak
Berkebutuhan K husus)




Tanya

Bagaimana proses dan usaha guru BK dalam
memberikan materi layanan program BK yang
berkaitan dengan skap adek yang sulit
menyatakan sesuatu pada orang lain?

Jawab

Prosesnya bu Endang biasanya manggil dan
bimbing Bella di ruang BK, awal-awal dengan
sembunyi-sembunyi, cuma berdua sama bu
Endang, tapi besok-besoknya Bella dipanggil
bareng-bareng dengan 2 teman Bella untuk
dibimbing sama bu Endang, dan di kelas digar
dan dinasehati..

Proses dan usaha guru BK
dengan memanggil siswa
untuk konseling individu,
untuk  bimbingan  dan
konseling kelompok, dan
memberikan materi dengan
bimbingan klasikal di kelas.

Tanya

Apakah proses dan ussha guru BK dalam
membina dan memberikan layanan program BK
tersebut dapat membantu adek untuk bersikap
berani dan tegas menyatakan sesuatu pada orang
lain?

Jawab

lya mbak.. iya ada sedikit demi sedikit ada
keberanian dari dalam diri Bella sendiri, soalnya
bu Endang selalu bhilang kalau Bella suruh
biasakan cuex ga kalau digekin teman,harus
dibiasakan untuk berani menghadapinya, tapi
tetap nganggap mereka teman-teman Bella.. gitu
mbak..

Proses pemberian layanan
program BK, baik
konseling individu,
bimbingan dan konseling
kelompok, serta bimbingan
klasikal  dapat  sedikit
membantu siswa untuk bisa
berani dan percaya diri
dalam menyatakan sesuatul.

Tanya

Adakah perbedaan yang adek rasakan dari
sebelum dibina untuk mendapatkan layanan
program BK dengan sesudah dibina untuk
mendapatkan layanan program BK dalam sikap
dan perilaku adek untuk menyatakan sesuatu pada
orang lain? Jika ada, apa perbedaannya? Jika tidak
ada, mengapa?

Jawab

Ya jelas ada mbak...dari sebelum Bella dibimbing
dan dibantu bu Endang itu.. dulu tu Bella malu,
ada takut, dan juga Bella gak punya teman, tapi
sekarang Bella sudah sedikit berani, Bella harus
cuek, Bella gak boleh takut, suatu saat nanti pasti
Bella akan punya teman yang baik, yang mau
menerima Bella apa adanya, tapi mungkin Allah
belum memberi ya mbak, Bella yakin suatu saat
Bella punya sahabat.. (berusaha menyemangati
diri sendiri).

Perbedaan yang dialami
siswa setelah mendapatkan
layanan program BK baik
individu mavpun
kelompok, serta klasikal,
siswa menjadi  sedikit
berani, dan  mencoba
menghilangkan rasa takut,
siswa mulai bisa bergaul
dengan temannya yang lain,
sudah sedikit percayadiri.




Hari / Tanggal: Rabu, 23 April 2014
: 11.55 WIB-selesai
: Di depan ruang laboratorium musik

Waktu

Tempat

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Kelas

Sumber Data : YesikaAfrilia(YA)

CVIFA

Jenis Kelamin : Perempuan

No

Tanya/
Jawab

Wawancara

Koding

Tanya

Namanya sigpa dek? Kelas berapa? Umurnya
berapa?

Jawab

YesikaAfrilia, VII A, 13.. (dijawab dengan
singkat)

Siswa terisolir dan pernah
mendapat bimbingan
bernama YA, kelas VII A,
umur 13 tahun.

Tanya

Pernahkah adek dipanggil ke BK oleh guru BK?

Jawab

Pernah, dua kali sendirian, banyak di kelas
ketemu bu Lestarinya..

Siswa dipanggil BK dua

kali.

Tanya

Layanan program BK apa yang pernah adek ikuti
ketika dipanggil ke BK?

Jawab

Konseling sendirian, sasma di kelas

Layanan program konseling
individu dan bimbingan
klasikal.

Tanya

Bagaimana sikap adek ketika mengikuti kegiatan
layanan program BK, apakah adek merasa malu
dan tidak percaya diri dalam mengikuti kegiatan
layanan tersebut?

Jawab

Gak papa... malu.. susah...

Siswa merupakan anak
yang pemalu dan tidak
percaya diri, serta sulit
untuk  berbicara sama
orang.

Tanya

Contohnya apa dek? Adek malu sama teman,
guru, atau yang lain?

Jawab

Sama teman... (dengan suara pelan dan lirih),
gak berani ngomong.. takut nyakitin, kalau sama
guru, emm malu...

Siswa malu dengan teman-
teman dan gurunya, siswa
takut menyakiti orang lain.

Tanya

Apakah adek termasuk orang yang merasa
kesulitan dalam menyatakan permasalahan yang
anda hadapi pada orang lain, baik pada teman
maupun guru-guru yang ada di sekolah? Jika iya,
karena apa? Jikatidak, mengapa?

Jawab

lya... malu... gak tau, gak suka ngomong sama
teman... gak suka curhat... (suaranya dipotong-

potong)

Siswa merupakan anak
yang sulit untuk
menyatakan  perasaannya
pada orang lain, siswa tidak
terlalu suka banyak
berbicara karena malu.

Tanya

Bagaimana proses dan usaha guru BK dalam
memberikan materi layanan program BK yang
berkaitan dengan skap adek vyang sulit
menyatakan sesuatu pada orang lain?

Jawab

Suruh diemin kalau ada temannya yang ngejek,
suruh lapor ke guru ga, di kelas sering diskus
kelompok tapi gak akrab sama teman..

Guru BK memberi nasehat
dan bimbingan kepada
siswa, guru BK sering
memberikan bimbingan
dengan diskusi kelompok,
memotivasi dalam
bimbingan klasikal.

Tanya

Apakah proses dan ussha guru BK dalam
membina dan memberikan layanan program BK
tersebut dapat membantu adek untuk bersikap
berani dan tegas menyatakan sesuatu pada orang
lain?

Siswa mengungkapkan
bahwa  konseling  dan
layanan program BK yang
diberikan guru BK terhadap
siswa tersebut  kurang




Jawab

Gak.. kurang puas ga.. (kelihatan takut dan malu
ngungkapin)

tidak
untuk

dan
siswa

memuaskan
membantu
berubah.

Tanya

Adakah perbedaan yang adek rasakan dari
sebelum dibina untuk mendapatkan layanan
progran BK dengan sesudah dibina untuk
mendapatkan layanan program BK dalam sikap
dan perilaku adek untuk menyatakan sesuatu pada
orang lain? Jika ada, apa perbedaannya? Jika tidak
ada, mengapa?

Siswa mengaku tidak ada
perbedaan sama sekali dari
siswa  mengikuti dan
mendapatkan layanan sma
siswa sebelum mengikuti
dan mendapatkan layanan
program BK.

Jawab

Gak ada, tetep ga.. kurang akrab, karena belum
kenal sama gurunya, ngomongnya juga terlalu
panjang..

10.

Tanya

Jikalau saumpama mbak yang dihadapan adek
untuk diskus kelompok dan mbak tunjuk adek
yang ngomong presentasi gitu, gimna dek, mau
gak?

Siswa termasuk orang yang
tidak suka berbicara banyak
dan jarang bergaul dengan
teman.

Jawab

Gak.. malu, gak suka terlalu banyak ngomong..
(senyum malu-mal u)

Hari / Tanggal: Kamis. 24 April 2014

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

SMP MUHAMMADIYAH 2YOGYAKARTA

Sumber Data : Fariza Eka Aulia (FEA)

Waktu : 12.31 WIB-selesai Kedas :IXD

Tempat : Di ruang kelas IX A Jenis Kelamin : Perempuan

No | Tanya/ Wawancara Koding

Jawab

1 Tanya | Namanya sigpa dek? Kelas berapa? Umurnya | Siswa yang terisolir dan telah

berapa? mendapat bimbingan bernama
Jawab | FarizaEkaAulia, kalau sebelum ada kelas FEA, kelas IX D, umur 15
binaan, kelas IX D, umur 15 tahun.. tahun.

2. Tanya | Pernahkah adek dipanggil ke BK oleh guru BK? | Siswa sering dipanggil BK,

Jawab | Pernah, tapi cuman digjak konsultas gja.. ada kebanyakan untuk konsultasi.
BK yang di kelas..

3. Tanya | Layanan program BK apa yang pernah adek | Layanan program BK yang

ikuti ketika dipanggil ke BK? sering diterima dan diikuti

Jawab | Kadang-kadang pasdi kelas dipanggil di kelas, | siswa yaitu layanan program
kadang-kadang sendiri dengan bu Diah bimbingan  klasikal dan
konsultasi.. konseling individu.

4. Tanya | Bagaimanasikap adek ketika mengikuti kegiatan | Siswa merasa malu dan tidak
layanan program BK, apakah adek merasa malu | percaya diri bergaul dengan
dan tidak percaya diri dalam mengikuti kegiatan | teman-temannya, serta kadang-
layanan tersebut? kadang takut terjadi dalam diri

Jawab | Duaduanya... malu ya tidak percaya diri.. | Siswatersebut.




kadang juga takut kalau apa yang aku ungkapin
itu dikasih tau ke teman-teman, takut juga kalau
ada teman yang ngejek nanti, nakal di kelas
gitu..

Tanya

Apakah adek termasuk orang yang merasa
kesulitan dalam menyatakan permasalahan yang
anda hadapi pada orang lain, baik pada teman
maupun guru-guru yang ada di sekolah? Jika
iya, karena apa? Jikatidak, mengapa?

Jawab

lya,, kalau itu sh mau mbak biasanya.
sebenarnya berani tapi lebih ke malunya aja,
kalau guru aku takut.. takut salah.. aku lebih
malunya itu ke keluarga dari pada teman-teman
sebenarnya..

Siswa termasuk anak yang
sulit untuk menyatakan dan
mengungkapkan sesuatu, Siswa
adalah anak yang pemalu baik
dengan teman, guru bahkan
keluarga dan orang tuanya
sendiri siswa merasa malu.

Tanya

Bagaimana proses dan usaha guru BK dalam
memberikan materi layanan program BK yang
berkaitan dengan skap adek yang sulit
menyatakan sesuatu pada orang lain?

Jawab

Di konsdling sendiri itu kebanyakan dikasih
saran, nasehat, diarahkan diberi motivasi, kata
bu Diah katanya kalau pingin sukses ya jangan
gini, harus berubah, disuruh untuk lebih
bersosidlisass akrab sama teman, lebih
diberanikan gak malu-malu lagi tapi yaa,masih
ada rasa sedikit takut sampa sekarang untuk
bisa terbuka sama teman, dari dulu aku jarang
keluar kelas..

Guru BK daam proses
pemberian layanan program
BK lebih berperan sebagai
pembimbing, penasehat, dan
motivator untuk selalu
membimbing dan memotivasi
siswa agar lebih berani dan
mempunyai sikap percaya diri
sertatidak pemalu lagi.

Tanya

Sering-sering curhat sama teman gak?

Jawab

Aku gak suka curhat sama orang, sukanya
dengerin ga, ya kalau ditanya aku jawab iya
atau tidak gja.. saya susah ngomongnya mbak..

Siswa termasuk anak yang
jarang bergaul sama teman,
dan siswa termasuk anak yang
tidak suka serta berbicara
banyak sama orang lain.

Tanya

Apakah proses dan usaha guru BK daam
membina dan memberikan layanan program BK
tersebut dapat membantu adek untuk bersikap
berani dan tegas menyatakan sesuatu pada orang
lain?

Jawab

Lumayan.. tapi kata bu Diah belum ada
perubahan, sebenarnya membantu,, tapi aku ga
yang belum bisa,, Cuma sedikit..

Proses dan langkah guru BK
dadam pemberian layanan
program BK berupa bimbingan
klasikal maupun konsdling
individu kepada siswa sedikit
membantu siswa untuk bisa
lebih  berani dan bergaul
dengan teman, meskipun
belum seluruhnya berani.

Tanya

Adakah perbedaan yang adek rasakan dari
sebelum dibina untuk mendapatkan layanan
progran BK dengan sesudah dibina untuk
mendapatkan layanan program BK dalam sikap
dan perilaku adek untuk menyatakan sesuatu
pada orang lain? Jika ada, apa perbedaannya?
Jikatidak ada, mengapa?

Jawab

Kaau sebelumnya kan gak da motivas sama
sekali itu ya mbak.... tapi setelah curhat ini aku
jadi termotivasi sedikit demi sedikit, tetep aku
belum bisa terbuka, sudah pasrah sh mbak, ya
yang penting buatku sudah lebih bak dari
kemaren gja.. (sedikit senyum)

Perbedaan yang dialami dan
dirasakan siswa  setelah
mendapatkan layanan program
BK siswa merasa termotivas
dari sebelumnya, namun
belum bisa menjadi anak yang
terbuka dengan temannya.




Lampiran 3

Hari / Tanggal: Sabtu, 19 April 2014

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Sumber Data : Ibu Dra. Endang Wahyu Tjahjani

Waktu : 10.58 WIB-selesai Jabatan : Koordinator guru BK Kelas VI

Tempat : Di Ruang BK

No Wawancara Koding

1 Tanya Jumlah guru BK di SMP
Adaberapajumlah guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Muhammadiyah 2 Y ogyakarta
Y ogyakarta dan bagai mana pembagian tugasnya dalam ada lima orang perempuan,
mengampu dan membimbing siswa? pembagian tugasnya subjek

Jawab:

Adalimaguru BK mbak, selain sayajadi koordinator BK
nya kebetulan saya dengan bu Fika ngampu kelas V11,
sayakelas VIl A sampai E dan bu FikakelasVIII F
sampai |, jadi kitaada 5 orang dibagi kelas VIl sampai
kelas 1X, kan minimal satu guru BK ngmpunya 150 siswa
tambak, jadi yadisini kita sesuaikan..

sebagai koordinator guru BK
kelas VIII, dan mengampu
kelas VIII A sampai E.

2. Tanya Perilaku asertif yaitu perilaku
Apakah ibu sebelumnya sudah mengetahui tentang | seorang anak yang takut
perilaku asertif, menurut anda perilaku asertif itu seperti | mengungkapkan pendapatnya
apa? pada orang lain.

Jawab:

Apa yaa.. ini perilaku asertif adalah perilaku anak yang
takut mengungkapkan pendapatnya pada orang lain, benar
bukan mbak.. (sambil tertawa kecil).

3. Tanya Layanan Program BK yang
Layanan program BK dan kegiatan pendukung seperti apa | dilaksanakan guru BK yang di
yang sering dilaksanakan oleh guru BK SMP | dalamnya ada pembinaan
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini untuk siswa-siswa | perilaku asertif adalah layanan
terisolir yang di dalamnya terdapat pula pembinaan | konseling individu, konseling
perilaku asertif? kelompok, bimbingan klasikal.
Jawab:

Kaau saya ya mbak, dengan konseling individu, ada juga
konseling kelompok, bimbingan klasikal karena ada
jadwal, ya seperti yang mbak Yanis ketahui di sini
jadwalnya, programnya, kegiatannya gimana, karena udah
pernah PPL di sini..
4. Tanya Guru BK dalam menjalankan

Bagaimana guru BK di SMP Muhammadiyah 2

Y ogyakarta dalam menjalankan layanan program BK dan
kegiatan pendukung untuk membina atau membentuk
perilaku asertif siswaterisolir tersebut?

Jawab:

Saya berusaha aktifin anak-anak yang khususnya terisolir
itu mbak, saya berusaha memberi motivasi, menunjukkan

dan memberikan layanan
program BKyang berkaitan
dengan pembinaan perilaku
asertif kepada siswaterisolir
dengan banyak memberikan
nasehat, bimbingan, motivas,
mendorong untuk aktif di kelas




ke teman-temannya, ini lo teman kalian,, diajuga sama
teman kalian.. saya berusaha membiasakan nyadarin..
bahwa dia bisa diaitu ada dan sama dengan yang lainnya,
karenaini mbak kebetulan kelas yang saya bimbing ini
yang diisolirkan ini anak ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) kan sekolah sini juga sekolah inklus ta,, ini
anaknya perempuan sering saya panggil, dengan
konseling individu, sering juga saya libatkan di
Bimbingan kelompok bareng sama teman-teman lainnya,
untuk saya terapkan agar anaknya lebih percaya diri, tidak
malu dan berjiwa besar apapun itu dengan teman maupun
orang lain..

maupun di sekolah.

Tanya:

Apa mayoritas permasalahan yang dihadapi siswa-siswa
ibu berkaitan dengan perilaku asertif, khususnya pada
siswayang terisolir, misal masalah pribadi, sosial, belgjar?
Jawab:

Permasalahan sosial yang banyak, itu juga berasal dari
pribadi anaknyaitu sendiri, kalau belgjar tidak mbak itu
kan proses ya gak bisa dipaksa,, yang banyak ya itu tadi
mayoritas sosial, seperti permasalah pergaulannya anak
yang terisolir ini..

Permasal ahan yang banyak
dihadapi siswaterisolir yang
berkaitan dengan perilaku
asertif adalah berasal dari
masal ah pribadi dan sosialnya.

Tanya:

Usaha atau strategi apayang dilakukan ibu untuk
membina siswa-siswaterisolir agar memiliki perilaku
asertif? Langkah-langkahnya seperti apa?

Jawab:

Langkah-langkahnya pertama-tama kita dekati, kita
bimbing, kita berusaha masuk dalam dunia dia, kan dalam
BK ada namanya attending ta.. ya kita attending dulu
anaknya didekati, ya pedekate lah mbak.. baru kita beri
motivasi, dan setelah itu kita panggil bareng-bareng sama
teman-temannya untuk bisa saling curhat akrab satu sama
lain, ya dengan kelompok itu tadi, jadi anak itu bisa berani

Langkah-langkah guru BK
dalam membina perilaku
asertif siswaterisolir yaitu
dengan pendekatan terlebih
dahulu sebelum memberi
bimbingan, dan selanjutnya
guru BK menjadi motivator
yang selalu memberi motivasi
dan memberi wadah atau
sebagai mediator untuk siswa
tersebut aktif dan memiliki
sikap yang tegas dan berani

ngomong dan tidak diam sgja.. ketika dibimbing secara
kelompok dengan teman-
temannya.

Tanya Materi yang diberikan guru

Materi apa yang pernah diberikan guru BK terkait dengan
pembinaan perilaku asertif pada siswaterisolir?

Jawab:

Meteri yang kita berikan, ya khususnya kalau sayaya
disesuaikan dengan kondisi siswa, seperti materi berjiwa
besar, mengatasi rasa takut dalam diri kan itu berkaitan
juga dengan asertif, naah disitu kan ada masalah
kecemasan dalam diri ya yang banyak cemas sosial mbak,
namun itu juga berasal dari cemas pribadi...

BK kepada siswa khususnya
siswacterisolir untuk memiliki
perilaku asertif yaitu seperti
materi tentang berjiwa besar,
tentang mengatasi rasa takut
dalam diri, tentang kecemasan
baik cemas pribadi maupun
cemas sosial.

Tanya:

Bagaimana guru BK dalam membina siswa terisolir yang
sikap dan perilakunya kurang terbuka atau pemalu dan
kurang tegas?

Jawab:

Ini... kalau masalahnya kebanyakan masalah sikap pribadi
dan sosialnya dengan kita ikutkan ekstrakurikuler, ikut

Guru BK dalam membina
perilaku siswaterisolir yang
kurang terbuka, pemalu dan
kurang tegas adalah di
antaranya guru BK sebagai
mediator maupun
informatornya dengan




lomba, kita beri kesempatan kita dorong dengan motivasi
agar anak bisa mengungkapkan bahwa “saya bisa”, ada
juga dengan kita beri semacam LKS-LKS mini itu kalau
di kelas padawaktu bimbingan klasikal, dan saya suruh
presentasikan misal masalah bakat atau kemampuannya
itu apa, mereka saya suruh mengungkapkan, ngomong di
depan kelas, jadi yang saya tuntut aktif itu lebih ke anak-
anak, naah.. itu menyeluruh mbak,, kadang saya suruh
kelompokan tapi kadang saya suruh individu juga, jadi itu
kan bisa melatih sikap asertifnyaitu tadi..

diikutkan siswaitu mengikuti
lomba-lomba yang
mengembangkan dirinya, guru
BK sebagai motivator diberi
motivasi, guru BK sebagai
fasilitator dengan memberikan
LKSLKS mini dalam
bimbingan klasikal sebagai
media BK nya, dengan siswa
belgjar presentasi belgar
berbicara aktif di depan
banyak teman-temannya, baik
secara individu maupun
kelompok.

0. Tanya Guru BK dalam memberikan
Apakah dalam layanan program BK yang dil aksanakan dan melaksanakan layanan
tersebut juga diberikan pendekatan keagamaan? program BK selalu
Jawab: menyisi pkan serta memberi
He’eh,, selalu ada keagamaan, tapi kalau langsung pendekatan keagamaan kepada
spesifik seperti haditsnya ini, ayat alQur’annya ini, surat siswa.
ini, itu belum diterapkan, kita baru menyisipkan
pendekatan-pendekatan keagamaannya sebatas salam,
do’a, penjelasan nasehat bahwa itu dilarang agama seperti
itu mbak..kalau yang langsung ayat alQur;an itu belum,
masih proses..

10. | Tanya Peran guru BK sebagai fungsi
Peran guru BK di SMP Muhammadiyah ini mayoritas | dan tugasnya yang berkaitan
terkait dengan fungsi dan tugasnya guru BK dalam | dengan pembinaan perilaku
membina dan membimbing siswanya guru BK berlaku | asertif siswaterisolir, peranan
sebagal apa? Misal sebagai pembimbing, motivator, | BK sebagai pembimbing,
fasilitator, informator, mediator, informator, inisiator, | motivator, fasilitator,
organisator, evaluator atau lainnya? informator, mediator,
Jawab: informator, inisiator,
Semuanya mbak,, kita ya bimbing, jadi motivator, organisator, evaluator dan
fadilitator, director yang mimpin merekajuga, keseluruhan itu sangat
mengendalikan mereka, mediatornya kita sebagai penyaji | menunjang BK dalam
apa yang dibutuhkan siswa, apa lagi,,,,, he’eh sebagai membina dan membentuk
informatornya juga, ada apa-apa ada info kitawajib perilaku siswa menuju yang
mengkondisikan siswa juga, pokoknya BK itu memang lebih baik setiap harinya.
dituntut untuk bisa membina siswa menuju ke arah yang
lebih baik setigp harinya.

11. | Tanya Pihak-pihak yang digjak kerja

Pihak-pihak mana sgjayang digjak bekerja samadalam
mel aksanakan layanan program BK untuk membina
perilaku asertif siswa yang tergolong terisolir?

Jawab:

Y abanyaklah ya.. minimal wali kelas, sesama guru BK,
guru-guru semuanya, kepala sekolah, juga nanti ke orang
tua, pihak yang lainnya seperti psikiater atau psikolog
gitu, namun belum resmi utusan dari sekolah, baru proses,
seperti baru-baru ini kita buat program wajib dari sekolah
juga seperti parenting day untuk kelas V111, setiap kelas
ada jadwal nya sendiri-sendiri untuk orang tuanya buat
ikut program wajib ini, kitamengundang mereka,,

samaoleh guru BK dalam
membimbing dan membina
perilaku asertif siswaterisolir
yaitu wali kelas, sesamaguru
lainnya, kepala sekolah, orang
tua, psikiater atau psikolog.




12. | Tanya Hasil yang dicapai belum
Bagaimana hasil yang dicapai dari pemberian layanan keseluruhan namun sudah ada
program BK kepada siswa-siswaterisolir yang berkaitan perubahan sedikit demi sedikit,
dengan perilaku asertif tersebut? sudah ada perkembangan
Jawab: dalam diri siswa, semua secara
Hasilnya memang ada perubahan, tapi yaitu sih,, tidak bertahap dan proses dalam
bisa kelihatan langsung berubah, Iha hasil itu kan proses membina perilaku asertif siswa
mbak, seperti ibarat orang yang buat roti kan tidak terisolir agar menjadi siswa
langsung mateng, harus ditunggu beberapa menit untuk yang tegas, terbuka, berani dan
ngembangnya, ya seperti itu,,, dari hari ke hari yang saya | percayadiri.
pantau sikap dan perilakunya anak itu sudah sedikit demi
sedikit ada perubahan meskipun gak semua, meskipun
belum berani banget, tapi ya sudah meminimalisir lah
ya....

13 | Tanya Tanggapan siswa awa mula
Bagaimana tanggapan siswa terhadap peran yang | kurang bagus, masih suka
dilakukan guru BK dalam membina perilaku asertif, | melecehkan dan tidak peduli,
khususnya siswa yang terisolir tersebut? namun lama kelamaan siswa
Jawab: sadar dan tanggapannya
Tanggapannyaya,,emm,,,gini memang,,,, semulaitu awal- | menjadi lebih baik dari
awal yasangat melecehkan, seperti halnya gak terlalu semula, dan siswa merasa
percaya gitu, ada takut mengko aq gek ngono gek ngene... | sadar serta butuh untuk
itu juga ada.. kalau kelompok ya oyok-oyokan.. tapi ya dibimbing.
lama-lama anak jadi sadar dan juga merasa butuh dengan
apa yang dilakukan guru BK, dengan sering dipanggil dan
dibimbing BK itu siswa baru merasakan manfaatnya..

14. | Tanya Faktor-faktor yang

Apa sgjafaktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK
dalam memberikan layanan program BK yang berkaitan
dengan membina perilaku asertif siswa terisolir? Faktor
pendukungnya apa? Faktor penghambatnya apa?

Jawab:

Apa yaa... kalau dari faktor penghambat itu kalau buat
saya merupakan tantangan itu mbak, ya gini sayaitu
orangnya selama kerja saya tidak pernah merasa
terhambati, ya mungkin kalau saya feed back ke belakang
yafaktor penghambat sayaitu merasa belum maksimal
dari segi skill, saya kadang ragu dengan apayang saya
lakukan ketika memberi bimbingan ataupun konseling
karena secara pola, pendidikan sekarang itu kan semakin
maju dan semakin modern, beda dengan tempo saya dulu,
yaprosedur yang sekarang ini yang membuat saya harus
belgjar lagi itu ada wadah dengan MGBK, diklat,

pel ati han-pel atihan semacamnya mungkin salah satu
pendukungnya juga, selain itu dukungannya sayajuga
dalam memberi bimbingan kemaren saya minta bantuan
atau belgjar dari pihak lain yaitu orang-orang PLB
(Pendidikan Luar Biasa), karenaini kan anaknya ABK
yang terisolir ini, dan kerjasama juga dengan guru lainnya,
dengan orang tua siswa juga, yang menonjol sekarang ini
penghambatnya mungkin dari sosialisas dan kekompakan
dari teman-teman sesama BK ya mbak, sayatahu ada
sedikit konflik-konflik internal di dalam, yajenengan kan
pernah PPL disini kan mbak jadi ya sedikit banyak tahu
lah ya, adanya kekurang percayaan dari yang lain juga,

mempengaruhi peran guru BK
dalam membina perilaku
asertif siswaterisolir dari
faktor penghambatnya adalah
kemampuan dan skill daam
keilmuan BK yang masih

harus diasah dan
dikembangkan lagi, intensitas
waktu yang padat antara

tuntutan peran tugas sekolah,
peran sebagai BK, sehingga
kadang-kadang terundur waktu
pel aksanaan bimbingan
dengan siswa, kepercayaan dan
kekompakan sesama guru BK
dan guru-guru yang lain yang
masi h kurang.

Faktor pendukungnya yaitu
dengan memperoleh dukungan
dari pihak-pihak yang terkait
yang memberikan penunjang
dalam mengembangkan
kemampuan BK melaksanakan
program kepada siswa,
komitmen kerja yang dituntut
untuk profesional dan faktor
internal berupa ggji slah
satunya juga sebagal




selanjutnya dengan intensitas waktu kadang juga membuat
bingung antara peran saya dalam pekerjaan BK dengan
tuntutan pekerjaan tugas sekolah yang semuanya
menuntut professiona dan harus selesai, itu jadi kadang
waktu untuk siswa sering terundur, dan kalau dari segi
finansia internal berupa ggji atau sertifikasi itu saya gak
ada masal ah sama sekali dengan semuaitu, semuanya
baik-baik saja dan yang lain pun gak ada masalah juga
kalau masalah ggji di sini mbak.. udah tau lah tempatnya
masing-masing..

pendukung kinerja peran
sebagai guru BK namun hal itu
tidak pernah menjadi tuntutan.

Hari / Tanggal: Rabu, 15 April 2014

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Sumber Data : Ibu Lestari Mukti Rahayu, S.Pd.

Waktu : 09.19 WIB-selesai Jabatan : Koordinator Guru BK Kelas VI

Tempat : di Ruang BK

No Wawancara Koding

1 Tanya Adalimaguru BK di SMP
Ada berapajumlah guru BK di SMP Muhammadiyah 2 | Muhammadiyah 2 Y ogyakarta,

Y ogyakarta dan bagaimana pembagian tugasnya dalam
mengampu dan membimbing siswa?

Jawab:

Adalimadan saya kebetulan mengampu kelas V11 dari
A sampai E, yang lain sudah dijelaskan sama bu Endang
kemaren kan... iya mayoritas sama kok mbak..

dan subjek sebagai koordinator
guru BK kelas VI, dengan
mengampu kelas VII A sampai
kelasE.

2. Tanya Perilaku asertif adalah sikap
Apakah ibu sebelumnya sudah mengetahui tentang | atau kemampuan seseorang
perilaku asertif, menurut anda perilaku asertif itu seperti | untuk mengungkapkan
apa? perasaannya pada seseorang dan
Jawab: tidak menyakitinya.
lyak...sikap atau kemampuan seseorang untuk
mengungkapkan perasaannya pada seseorang dan tidak
menyakitinya, kan beda ya yang terisolir sama yang
tidak terisolir..(sambil senyum)

3. Tanya Layanan program BK yang

Layanan program BK dan kegiatan pendukung seperti
apa yang sering dilaksanakan olen guru BK SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini untuk siswa-siswva
terisolir yang di dalamnya terdapat pula pembinaan
perilaku asertif?

Jawab:

lya sudah yang kemaren itu sempat ada, dan memang
ada, itu kan ngambilnya dari sosiometri kemaren kan

diberikan kepada siswa terisolir
dalam pembinaan perilaku
asertif dengan konseling
individu dan metode
kelompokan dalam bimbingan
klasikal.




mbak,, untuk anak kelas VIl yang ini anak yang terisolir
itu sempat saya konsdingi barengan sama PPL UAD
dan UIN kemaren soanya siswanya sama, karena yang
terisolir ya anak itu, tapi saya selalu dampingin terus
ketika mereka melakukan konseling baik individu
maupun kelompok dan memang anak yang terisolir ini
kebetulan sangat susah sekali suruh ngomong, ntah
kenapa, atau juga karena gak ada keberanian ya,, atau
memang karena gak ada mood.. itu bisa jadi.. ya
dikonselingi individu mbak, Ihawong individu ga susah
banget keluar suaranya mbak, apalagi program
kelompok tambah diem, kayaknya memang tipe anak
pendiam dan pemalu.. tapi ketika di kelas pas bimbingan
klasikal saya juga mancing-mancing dia untuk ngomong
selalu mbak,,, tapi ya masih seperti itu..

Tanya:

Bagaimana guru BK di SMP Muhammadiyah 2

Y ogyakarta dalam menjalankan layanan program BK
dan kegiatan pendukung untuk membina atau
membentuk perilaku asertif siswaterisolir tersebut?
Jawab:

Di bimbingan klasikal juga seringnya saya terapkan
semacam diskusi kelompok biar membaur dengan
teman-temannya, ya pasti saya motivasi sekaligus saya
suruh nyari teman biar lebih akrab dan saling mengenal
satu samalain, niatnyaitu,, pas pada konseling individu
sayajuga sempat nasehatin siswa tersebut, saya motivasi
lagi untuk bisalebih berani bersosialisasi dan bisa
ngomong sama orang lain tidak hanya diam gja..

Guru BK dalam menjalankan
layanan program BK dan
kegaiatan pendukung BK untuk
anak terisolir dalam pembinaan
perilaku asertif dengan
menerapkan metode diskusi
kelompok dalam layanan
bimbingan klasikal, selau diberi
motivasi dalam konseling
individu untuk membimbing
siswatersebut berani berbicara
dan tidak malu-malu, serta
memiliki rasa percayadiri.

Tanya:

Apa mayoritas permasalahan yang dihadapi siswa-siswa
ibu berkaitan dengan perilaku asertif, khususnya pada
siswa yang terisolir, misal masalah pribadi, sosial,
belgjar?

Jawab:

Kayaknya kebanyakan sosialnya mbak, soalnya anak
yang saya bimbing dan kebetul an tergolong anak yang
terisolir ini kurang bisa bergaul dengan teman-temannya,
apa mungkin karena temennya sendiri yg gak mau gjak
dia, sayajuga masih kurang tahu mbak yang ini masih
proses dan nanti sayatindak lanjuti lagi..

Mayoritas permasalahan yang
terjadi pada siswaterisolir yang
berkaitan dengan perilaku asertif
adalah masalah sosial siswa.

Tanya

Usaha atau strategi apayang dilakukan ibu untuk
membina siswa-siswa terisolir agar memiliki perilaku
asertif? Langkah-langkahnya seperti apa?

Jawab:

Emmm.. yaitu tadi mbak, seperti yang saya bilang tadi,
langkah strategis saya untuk anak yang seperti itu tidak
hanya saya dekatin dengan memberi motivasi lewat
konseling individu tetapi lewat bimbingan klasikal saya
buat metode diskusi kelompok di kelas, namun
kelompok diskusinya saya yang menentukan, ya maklum
masih anak-anak atau siswa-siswa baru jadi saya acak
anak yang belum kenal biar lebih kenal dan akrab, dari

Langkah-langkah dan strategi
guru BK dalam membina
perilaku asertif siswaterisolir
dengan adanya attending atau
pendekatan dengan motivasi-
motivasi dalam konseling
individu serta dengan diskusi
kelompok dan mepresentasikan
hasil diskusi untuk melatih
kepercayaan diri siswadalam
bimbingan klasikal.




situ kan nanti mereka membaur diskusi dan
mempresentasikan hasilnya biar lebih PD juga..

7. Tanya Materi yang diberikan guru BK
Materi apa yang pernah diberikan guru BK terkait kepada siswaterisolir terkait
dengan pembinaan perilaku asertif pada siswaterisolir? | dengan pembinaan perilaku
Jawab: asertif adalah mayoritas materi
Materi yang banyak itu kayaknya lebih mengarah tentang pergaulan.
tentang pergaulan, tapi ini kan kelas VI ya mbak, jadi
dari awal MOS (Masa Orientas Siswa) itu sudah
langsung dipegang mahasiswa PPL dari UAD sampai
UIN yang kemaren itu mbak, jadi saya belum terlalu
maksimal memberi materi, semua materi dari
mahasiswa, tapi saya tetep dampingin, kalau materi
tentang pergaulan pasti ada, itu masuknya ke sosial
mbak...

8. Tanya Guru BK dalam membina
Bagaimana guru BK daam membina siswa terisolir | perilaku asertif siswaterisolir
yang sikap dan perilakunya kurang terbuka atau pemalu | yang cenderung kurang terbuka,
dan kurang tegas? pemalu dan kurang tegas adal ah
Jawab: dengan pendekatan akrab digjak
Ooh... mungkin itu tidak jauh sama strategi yang saya curhat untuk memancing suara
terapkan tadi ya mbak, saya berusaha memancing suara | agar siswa berani berbicara, dan
anak itu untuk ngomong, konseling individu juga dengan | dengan diskus kelompok untuk
anak itu saling curhat dengan mahasiswa PPL kemaren, | latihan berpendapat maupun
terus di bimbingan klasikal dengan saya tunjuk dalam berkomentar dalam layanan
diskusi untuk latihan berpendapat, ya seperti itu bimbingan klasikal.
diantaranya mbak..

0. Tanya Guru BK sdlalu memberikan
Apakah dalam layanan program BK yang dilaksanakan | pendekatan keagamaan dan
tersebut juga diberikan pendekatan keagamaan? menyisipkan maslah-masalah
Jawab: agama dalam memberikan
Loh.. IThayang itu ya pasti ya mbak, pasti ada layanan program BK kepada
pendekatan agama, meskipun gak harus saklek hadits- anak yang terisolir yang terkait
hadits atau ayat-ayat apa gitu, dasarnya gja kan di sini dengan pembinaan perilaku
sudah religius ya mbak di bawah Muhammadiyah, asertif siswa.
otomatis agamanya sama gak ada yang beda, jadi ya
lebih mudah menyisipkan keagamaan-keagamaannya
itu..

10. | Tanya Peran guru BK sebagai
Peran guru BK di SMP Muhammadiyah ini mayoritas | pelaksanaan fungsi dan tugas
terkait dengan fungsi dan tugasnya guru BK dalam | guru BK dalam membimbing
membina dan membimbing siswanya guru BK berlaku | dan membina perilaku asertif
sebagai apa? Misad sebagai pembimbing, motivator, | siswaterisolir selalu menjadi
faglitator, informator, mediator, informator, inisiator, | pembimbing, motivator,
organisator, evaluator atau lainnya? fasilitator, informator, mediator,
Jawab: informator, inisiator,
Guru itu kebanyakan ya semua kategori itu ya mbak,, organisator, maupun evaluator,
sebagai motivator jelas..untuk selalu memotivasi seluruhnya masuk dalam
mereka, sebagal pembimbing yawajib membimbing perannya sebagai guru BK.
mereka agar selau jadi anak yang gak harus bermasalah,
dan nyaman dalam belgjar, sosiadlisasinyaiya, naaah
itu... kalau kategori-kategori yang lainnya itu masuk di
dalamnya ya pastinya..

11. | Tanya Pihak-pihak yang digjak kerja




Pihak-pihak mana sgjayang digjak bekerja samadalam
mel aksanakan layanan program BK untuk membina
perilaku asertif siswa yang tergolong terisolir?

Jawab:

Kalau itu yatergantung masal ahnya juga, seperti kita
kaitkan juga dengan wali kelas, tetapi tergantung juga
dengan walinya masing-masing, kan kadang juga adata
mbak wali kelas yang memang perhatian sama siswanya
yakita kabari, tapi kalau wali kelasitu cuek dan kadang
gak mau tahu dengan masalahnya siswa dan
menyerahkan semuanya ke BK yaitu cukup BK ga
yang tahu, terus penting juga kerja sama orang tua kalau
memang udah sampai melebihi batas dan harus
didiskusikan dengan orang tua, sama kepala sekolah
jugatapi jarang, soalnyakan gak semua masalah setiap
siswa harus diketahui kepala sekolah jika masalah itu
pantesnya memang rahasia ya rahasia ya mbak, begitu
kebanyakan..

sama guru BK dalam membina
perilaku asertif siswaterisolir
yaitu bekerja sama dengan wali
kelas, orang tua, dan kepala
sekolah.

12. | Tanya Hasil yang dicapai dalam guru
Bagaimana hasil yang dicapai dari pemberian layanan BK memberikan dan
program BK kepada siswa-siswaterisolir yang berkaitan | melaksanakan layanan program
dengan perilaku asertif tersebut? BK belum keseluruhan, masih
Jawab: dalam proses dan tinjauan dalam
Kalau hasil, sgjauh ini belum terlalu kelihatan yambak, | perkembangannya.
masih proses, kan itu gak harus langsung ta mbak,
semua ya butuh prosesya..

13 | Tanya Tanggapan siswa terhadap peran
Bagaimana tanggapan siswa terhadap peran yang | guru BK dalam membina
dilakukan guru BK dalam membina perilaku asertif, | perilaku asertif siswaterisolir
khususnya siswa yang terisolir tersebut? mayoritas belum mengerti dan
Jawab: belum memahami adanya
Tanggapannya gak papa mbak..cuman,,biasanyaitu program-program BK yang
kebanyakan siswa itu masih bingung khususnya ank diberikan, dan kebanyakan
yang terisolir ini ya, meskipun sudah diyakinin, siswamasih bingung dan
dibimbing, mereka kadang masih bertanya-tanya menganggap pelaksanaan BK
“Kenapa sih? Ada apa sih?” kaya gitu mbak... hanya untuk anak-anak yang
kebanyakan dianggap mereka kalau ke BK itu selalu ada | nakal dan bermasalah, bukan
masal ah karena anak itu identik dengan nakalnya, pengembangan siswa.
padahal kan enggak ta... ya itu laah...

14. | Tanya Faktor-faktor yang

Apa sgja faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru
BK daam memberikan layanan program BK yang
berkaitan dengan membina perilaku asertif siswa

terisolir?  Faktor  pendukungnya apa?  Faktor
penghambatnya apa?
Jawab:

Emmm.. faktor pendukung apaya.. ini kita kalau mau
menyampaikan materi ke siswa untuk memberikan
layanan pada siswa, kita guru BK punya wadah, punya
jam masuk kelas, kita punya ruang BK yang sudah
diatur untuk dibuat masing-masing layanan program,
kita mau panggil siswa, kita punya hak penuh kapan sgja
asal tau situasi dan kondisi jam belgjar, karenaitu semua

mempengaruhi peran guru BK
dalam memberikan layanan
program BK berkaitan dengan
pembinaan perilaku asertif siswa
terisolir dari faktor
pendukungnya adal ah adanya
jam masuk kelas untuk
melaksanakan layanan
bimbingan klasikal, pendukung
dari segi sarana prasaranayaitu
adanya ruang BK yang terbagi
dari masing-masing ruang untuk
melaksanakan dan memberikan




diharuskan jika siswa itu membutuhkan.. Ka au faktor
penghambatnya itu bisajuga dari intensitas waktu kita
ya mbak untuk melaksanakan program itu ya kadang
kita harus nunggu jam benar-benar longgar gak ganggu
pelgjaran di kelas siswatersebut, padahal kadang itu
memang bener-bener harus segera ditangani tapi kadang
ya seperti itu, atau bahkan sebaliknya, pas sayalagi
sibuk-sibuknya saya harus menyesuaikan waktu saya
untuk bisa bimbingan atau konseling dengan siswa yang
kalaitu bener-bener butuh juga, serta hambatannya pada
hubungan rekan kerjajuga, kekompakan yang kurang
dengan guru-guru BK lainnya, tegang-tegangan, kan
sering terjadi beda pendapat, itu kan juga membuat kerja
kita gak nyaman ya mbak,, itu salah satunya, masalah
kinerjaitu yang harus dituntut professional, namun
kadang sikond kita gak bisa digak professional juga,
emm kalau dari segi internal ggji atau apalah yang
berhubungan dengan financial bukan masalah
penghambatnya ya mbak, yaa meskipun memang benar
kal au masal ah uang kadang jugaikut andil pada kinerja,
tapi gak seluruhnya, buat saya berapapun itu yang
penting berkah ajalah mbak, yang penting saya
menikmati dan bersyukur.. saya juga bisa bekerja
dengan tenang, nyaman...

layanan program BK pada
siswa, masalah finansial faktor
internal berupa gaji sebagai
penunjang hamun tidak terlalu
menjadi permasalahn
pendukung utama, dan faktor
penghambatnya adalah
intensitas waktu yang belum
tentu situasi dan kondisi,
hubungan dengan sesama guru
BK yang belum terlihat kompak,
sedikit ada konflik yang
berhubungan dengan guru-guru
yang lain, masalah
keprofesionalan kerjayang
dipermasal ahkan yang membuat
kurang nyaman dalam kinerja
sebagai guru BK.

Hari / Tanggal: Rabu, 23 April 2014

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Sumber Data : Ibu Dra. Diah Pangestuti

Waktu : 12.36 WIB-selesai Jabatan : Guru BK kelas IX

Tempat : Di Ruang BK

No Wawancara Koding

1 Tanya Adalimaguru BK di SMP
Adaberapajumlah guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Muhammadiyah 2 Y ogyakarta,

Y ogyakarta dan bagaimana pembagian tugasnya dalam
mengampu dan membimbing siswa?

Jawab:

Kalau sayangampu kelas I X C sampai H, yang kelas X A
dan B di pegang bu Y eni.. (Jawab Beliau dengan Tegas)

subjek sebagai guru BK kelas
IX dan mengampu kelas IX C
sampai H.

Tanya

Apakah ibu sebelumnya sudah mengetahui tentang
perilaku asertif, menurut anda perilaku asertif itu seperti
apa?

Jawab:

Perilaku asertif adalah sikap
untuk tegas dan berani serta
tidak pemalu dalam
menghadapi orang.




Sebenarnya belum, tapi mencoba mengartikan bahwa itu
sikap untuk tegas dan berani, gak malu sama orang,,

Tanya:

Layanan program BK dan kegiatan pendukung seperti apa
yang sering dilaksanakan oleh guru BK SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini untuk siswa-siswa
terisolir yang di dalamnya terdapat pula pembinaan
perilaku asertif?

Jawab:

Ya.....selama ini kita memberi layanan konseling individu
secara spesifik kemudian kerja sama dengan orang tua,
yang secara umum di kelas juga ada pembinaan dengan
bimbingan klasikal itu bisa jadi pembinaan perilaku
asertif..

Layanan program BK dengan
layanan konseling individu,
kerjasama dengan orang tua,
dan bimbingan klasikal.

Tanya

Bagaimana guru BK di SMP Muhammadiyah 2

Y ogyakarta dalam menjalankan layanan program BK dan
kegiatan pendukung untuk membina atau membentuk
perilaku asertif siswaterisolir tersebut?

Jawab:

Kalau yang saya ketahui dari aat identifikasi masalah itu
dari sosiometri yang anak terisolirnya ada dua, yang satu
sudah sering saya bimbing, tetapi yang satu belum, kalau
sering saya bimbing ini yang pultri itu tadi karena tingkat
sosialnya yang kurang dan dia anaknya pemalu juga.. dan
semenjak sayatahu itu, saya selalu pantau dan tetap
memegang dia untuk saya bimbing dan saya beri motivasi
terus agar anak itu tidak goyah kembali mental psikisnya..

Guru BK menjaankan layanan
program BK dan kegiatan
pendukung untuk membina
atau membentuk perilaku
asertif siswaterisolir dengan
selalu dipantau dan tetap
membi mbing serta memberi
motivasi pada siswayang
terisolir tersebut hingga lebih
baik mental dan psikisnya.

Tanya

Apa mayoritas permasalahan yang dihadapi siswa-siswa
ibu berkaitan dengan perilaku asertif, khususnya pada
siswayang terisolir, misal masalah pribadi, sosial, belgjar?
Jawab:

Permasal ahan pribadi dan sosialnya mbak, kalau melihat
dari anak terisolir ini ya..

Mayoritas permasal ahan yang
dihadapi siswaterisolir terkait
dengan pembinaan perilaku
asertif adalah permasalahan
pribadi dan sosial.

Tanya

Usaha atau strategi apayang dilakukan ibu untuk

membina siswa-siswaterisolir agar memiliki perilaku
asertif? Langkah-langkahnya seperti apa?

Jawab:

Ya ini mbak, anak ini sering saya “Greteh” terus,
maksudnya saya tuntun, saya pedulikan terus saya
arahkan, kadang pas ketemu terlihat sendiri saya deketin,
taksuruh maen sama teman-temannya tidak hanya
menyendiri di kelas terus begitu, saya sering bilang gitu
mbak,, saya bimbing siswayang ini, kesulitan sayaitu,
karena anak ini sudah lari ke psikolog duluan sebelum ke
saya, tanpa bilang sama siapa-siapa bahkan orangtuanya
gja gak tahu, Ihawong saya bilang sama orang tuanya gja
gak boleh. Sebenarnyaitu dia dasarnya beranian tipe
anaknya tuh, cuman anak ini itu selalu merasa was-was
dan merasa canggung, dia selalu berfikiran bagaimana
kalau nanti dia dapat menyakiti dan membuat marah orang
lain, pikirannya selalu seperti itu, dia selalu was-was

Strategi dan langkah-langkah
guru BK dalammembina siswa
terisolir terkait dengan
perilaku asertif adalah guru
BK sering menuntun,
memperhatikan siswa dengan
selalu memantau dan memberi
perhatian pada siswa yang
terisolir, guru BK bekerja
sama dengan teman dekat
siswayang terisolir untuk bisa
membantu dan melatihnya
lebih berani terbuka, tegas dan
mempunyai kepercayaan diri.




diketawain banyak orang dengan keadaannya, nah
langkah saya ya sering minta tolong dengan menyuruh
teman dekatnya atau kerja sama dengan teman deketnya
itu untuk sedikit membantu dan melatih dia dengan
banyak gjak ngobrol, soalnya kalau ketemu sama teman
yang cocok dia bisa nyambung, lancar, dan diajuga
sebenarnya punya bakat dalam dirinya, yaitu pintar dalam
pidato bahasa Inggrisnya, tapi yaitu tadi mbak, dia
memang anaknya sulit, kalau suruh ngomong, jika ditanya
hanya “iya” dan “tidak” jawabnya, maka dari itu saya
cukup merasa kesulitan, gak ada yang bergaul samadia,
kecuali samatemanya..

7. Tanya Materi yang diberikan guru
Materi apa yang pernah diberikan guru BK terkait dengan | BK kepada siswaterisolir
pembinaan perilaku asertif pada siswaterisolir? terkait perilaku asertif adalah
Jawab: materi tentang pergaulan dan
Materi itu biasanya tentang pergaulan dan tanggung jawab | tanggung jawab diri sendiri.
diri sendiri..

8. Tanya Guru BK membimbing dan
Bagaimana guru BK dalam membina siswa terisolir yang | membina perilaku asertif siswa
sikap dan perilakunya kurang terbuka atau pemalu dan | terisolir yang sikapnya kurang
kurang tegas? terbuka, pemalu dan kurang
Jawab: tegas dengan memberi reward,
Takkasih reward, taksuruh ke depan untuk ngomong presentasi di depan sewaktu
ketika bimbingan klasikal itu, terus kalau ada tugas gitu, bimbingan klasikal.
takcoba sesering mungkin dia duluan yang taksuruh
presentasi atau membacakan hasilnya, ya sering-sering
diangkat bathinnya gjalah mbak begitu kalau orang jawa
bilang, sering “dibombong” gitu, biar dia sedikit demi
sedikit menunjukkan keberaniannya..

0. Tanya Guru BK selalu memberi
Apakah dalam layanan program BK yang dil aksanakan bimbingan keagamaan dalam
tersebut juga diberikan pendekatan keagamaan? setiap pelaksanaan pelayanan
Jawab: program BK dengan hafalan
Itu sih dasar utama mbak, pasti, saya selalu memberikan surat-surat pendek-pendek, dan
itu, seperti halnya karena sudah kelas I X yakni dengan dengan nasehat untuk rajin
saya bimbing untuk bisa hafalan surat-surat pendek, untuk | sholat.
ketenangan ya sering saya suruh dan saya kasih motivasi
untuk rajin sholat, jangan ditinggalkan, ya seperti itu di
antaranya.

10. | Tanya Peran guru BK dalam
Peran guru BK di SMP Muhammadiyah ini mayoritas | membina perilaku asertif siswa
terkait dengan fungsi dan tugasnya guru BK dalam | terisolir tugas dan fungs
membina dan membimbing siswanya guru BK berlaku | sebagai pembimbing,
sebagai apa? Misal sebagai pembimbing, motivator, | motivator, fasilitator,
fasilitator, informator, mediator, informator, inisiator, | informator, mediator,
organisator, evaluator atau lainnya? informator, inisiator,

Jawab: organisator, dan evaluator.
Y ang jelas sebagai motivator dan pembimbing itu wajib
yambak,, pasti itu,, kategori yang ada itu semua tanggung
jawab dan kewajiban guru BK..
11. | Tanya Pihak-pihak yang digjak

Pihak-pihak mana sgjayang digjak bekerja samadalam
mel aksanakan layanan program BK untuk membina

bekerja samaoleh guru BK
adalah sesama guru-guru




perilaku asertif siswa yang tergolong terisolir?

Jawab:

Y a sama guru-guru, wali kelas, kalau nantinya guru itu
dalam bicara atau menegur siswa ada yang kurang pas, ya
sayatidak segan-segan untuk menegur balik,,, biasanya
kerja sama dengan orang tua juga, tapi sama anak yang ini
saya gak boleh ngasih tau orang tuanya malahan, saya ada
komitmen dan disuruh janji sama anaknya, makanyaya
sayagak kasih tahu orang tuanya, ntar takutnya anaknya
nekat ngapain gitu, nah itu yang saya jaga hati-hati..

lainnya, wali kelas, orang tua
jika harus melibatkan orang
tua.

12. | Tanya Hasil yang dicapai sampai saat
Bagaimana hasil yang dicapai dari pemberian layanan ini dalam memberikan
program BK kepada siswa-siswaterisolir yang berkaitan bimbingan dan pembinaan
dengan perilaku asertif tersebut? perilaku asertif pada siswa
Jawab: terisolir sudah sedikit terlihat
Hasilnya ya sudah lumayan terlihat, sudah banyak perubahannya, siswayang
perubahan, meski hanya mau digjak ngobrol dan maen terisolir mulai membaur dan
sama temannya itu merupakan sudah banyak perubahan bisa bergaul dengan teman-
dari pada dulu-dulu, dia hanya menyendiri di dalam kelas | temannya, namun semua juga
hingga dig ekin sama teman-teman kelasnya. Itu semua masih proses menuju kearah
menurut saya sudah lumayan banyak perubahan yambak, | yang lebih baik.
soale anaknya sekarang mulai 1ebih betah di kelas, kalau
dulu kan seringnya meninggal kan pelgjaran dan keluar
kelas setiap harinya, tapi yaitu lah mbak,,, yang namanya
mental kan sulit ta mbak kalau suruh berubah langsung,
semua butuh proses.

13 | Tanya Tanggapan siswaterhadap
Bagaimana tanggapan siswa terhadap peran yang | peran guru BK dalam
dilakukan guru BK dalam membina perilaku asertif, | membina perilaku asertif siswa
khususnya siswa yang terisolir tersebut? terisolir yaitu ditanngapinya
Jawab: dengan biasa sgja dan cuek
Y ang saya rasakan itu tanggapannya biasa-biasa g a, dari siswa-siswanya.
seringnya anak-anak ya cuek aja dengan semuaitu..

14. | Tanya Faktor-faktor yang

Apa sgjafaktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK
dalam memberikan layanan program BK yang berkaitan
dengan membina perilaku asertif siswa terisolir? Faktor
pendukungnya apa? Faktor penghambatnya apa?

Jawab:

Y afaktor pendukungnya peran BK banyak dibantu pihak-
pihak yang terkait itu, mulai dari guru dari teman-
temannya, dan kalau dilihat dari kemampuan anaknya
pintar dalam pidato bahasa Inggris yang saya pegang
banget di sini mbak untuk saya jadikan bahan jikalau
memotivasinya, benar-benar mbak intensitas waktu saya
benar-benar tercurah untuk kerja melayani siswa 24 jam,
sampai-sampai kita semua guru BK di beri fasilitas Hp
untuk melayani siswa tersebut, yaa memang itulah mbak
kita dituntut untuk bisa professional dan tanggung jawab
penuh untuk kewajiban sebagai guru BK, yakalau dari
masalah ggji itu juga sebagai pendukung ya mbak,
motivas juga, cuman tidak melulu padaitu, banyak
tidaknyaitu tidak masalah, sedangkan faktor
penghambatnya itu kalau khusus masalah dengan anak ini,

mempengaruhi peran guru BK
dalam memberikan layanan
program BK terkait dengan
pembinaan perilaku asertif
siswaterisolir, yaitu faktor
pendukungnya banyak dibantu
oleh berbagai pihak seperti
guru-guru, teman-teman siswa
yang terisolir, dari saranadan
prasarana BK ataupun kegiatan
ekstrakurikuler yang ada,
fasilitas Hp untuk pelayanan
siswa selama 24 jam, dari
material berupa gaji sebagai
pendukung dan motivasi guru
BK lebih professional dalma
menjalankan kewgjiban. Dan
faktor penghambatnya adalah
orang tuayang tidak boleh
dipanggil atau orang tua siswva




yaitu hambatannya dengan orang tuanya yang gak boleh
dipanggil ke sekolah, padahal itu sebenarnya sangat
penting, tapi karena saya sudah komitmen sama anaknya,
dan diajuga komitmen mau berusaha berubah, ya saya
akan hargai itu. Hambatan yang kedua yakni adanya
ketidak percayaan dari guru-guru yang lain atas kinerja
BK itu berarti kurang adanya kekompakan dengan guru-
guru seluruhnya di sekolah seperti halnyaini mbak..

yang tidak mau digjak kerja
sama, komitmen dan kemauan
siswayang masih kurang
untuk bisa berubah, hamabatan
lainnya yaitu kerja sama serta
kekompakan yang kurang pada
sesama guru BK maupun guru-
guru mata pelgjaran lainnya.




Lampiran 4

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Hari / Tanggal: Kamis, 24 April 2014 Sumber Data : Ibu Hj. Nilawati Isdwiantari,S.Pd

Waktu :09.47- selesai Jabatan : Kepala SMP Muhammadiyah 2

Tempat : Di ruang kepala sekolah Y ogyakarta

No Wawancara Koding

1 Tanya: Keadaan BK berkaitan dengan nak-
Bagaimana kondisi objektif BK di  SMP | anak yang terisolir disebabkan
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta? salah satunya karena kurang
Jawab: perhatian, dan kebanyakan

Secara detail, relatif saya kurang tahu anak-anak
yang terisolir di sini berapa, yang mana, saya kurang
tahu karena karena dalam pikiran saya kalau di
sekolah khususnyadi sini, tidak memungkiri nggih
mbah, nyuwun ngapunten kebanyakan anak-anaknya
dari kalangan sosial ekonomi menengah ke atas,
sehinggarelatif sedikit, perkiraanlo yaa.. untuk
anak-anak yang terisolir, mungkin tidak ada, karena
kebanyakan remajayang ini siswadi SMPini,
kalaupun ada anak-anak yang terisolir itu disebabkan
salah satunya karena kurang perhatian, dan
kebanyakan kurangnya perhatian itu berasal dari
kekurangan perhatian material, maaf |o ya, dalam arti
kata bahwa perhatian material itu karena kebanyakan
dari mereka belum dewasa, belum tahu perhatian apa
yang sebenarnya mereka butuhkan, hingga saatnya
mereka akan tahu dengan sendirinya.. selanjutnya di
sini kan BK masuk kelas, tujuannya kami biar dari
guru BK itu harapannya agar |ebih mengetahui dan
mengenal seluk beluk seluruh siswanya, ada piket
BK baik pagi maupun sore, agar BK itu lebih tahu
karakter siswa masing-masing, ada juga dengan
berbagai macam layanan konseling, hingga anak-
anak di sini bisalebih berperilaku asertif yang benar.
Namun yang tidak kalah penting adalah kekompakan
sesama guru BK dalam membimbing dan
menerapkan karakter siswayang baik, juga pernah
ada pel aksanaan konferensi kasus, selama saya di sini
itu sudah tiga kali, konferensi itu dalam dua kasus
namun dilaksanakan tiga kali.. itu BK... (dengan
tegas dan lembut menjelaskan).

kurangnya perhatian itu berasal dari
kekurangan perhatian material, BK
SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta
masuk kelas, tujuannya agar dari
guru BK lebih mengetahui dan
mengenal seluk beluk seluruh
siswanya, di SMP Muhammadiyah
2 Y ogyakarta ada piket BK baik
pagi maupun sore, agar BK itu
lebih tahu karakter siswa masing-
masing, serta dengan berbagai
macam layanan konseling,adanya
pelaksanaan konferensi kasus
sehingga siswa dapat berperilaku
asertif dengan benar.

Tanya

Bagaimana menurut anda, selama anda menjadi
kepal a sekolah, apakah kinerja dan peran guru BK di
SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakartaini sudah bagus
dan maksimal dalam membina dan membimbing

Peran guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

masi h harus diperbaiki, belum
maksimal, adanya usaha-usaha dari
sekolah dalam proses meningkatkan




serta membentuk perilaku siswa-siswa?

Jawab:

Ka au saya mengatakan sudah maksimal kok
kayaknya kurang benar yambak.. (Ketawa
kecil)..kan pinginnya harus bisalebih baik dari
kemaren ta mbak.. peningkatan itu harus ada, belgjar
lagi harus ada, pembuatan-pembuatan program-
program yang belum dibuat sebelumnya juga harus
ada, jika ada-ada diklat, MGBK, seminar-seminar,
pelatihan-pelatihan BK yang harus datang untuk
menambah kualitas BK, yang lebih penting juga
adalah adanya sharing antara guru BK dengan guru
agama dan guru-guru lainnya.

peran dan kinerja guru BK yaitu
dengan pembuatan program-
program yang lebih inovatif dan
edukatif sesuai kurikulum yang
diikuti seperti dengan mengikuti
berbagai diklat, MGBK, seminar-
seminar dan pelatihan-pelatihan
BK.

Tanya:

Dalam memberikan layanan program BK kepada
para siswa, apakah guru BK di SMP Muhammadiyah
2 Yogyakartaini selalu mendapat dukungan penuh
dari sekolah? Dukungan seperti apa?

Jawab:

Oh jelas... kalau saya apapun kegiatan itu saya
mendukung penuh, namun ada yang membatasi
seperti halnya skala prioritas dan pembiayaan,
contohnya ketika kita dalam membuat program itu
kan gak sakkarepe dewe yakni antara program dari
BK dan program sekolah harus sinkron sehingga
pelaksanaanya pun nanti juga mengkaitkan dua-
duanya, naah apapun itu kan tetep ada anggaran
pembiayaan, mungkin dari itu ada yang sedikit
membatasi, namun itu kebanyakan bisadi atasi, dari
sekolah sendiri jugadari kerjasama elemen sekolah
meskipun harus di oyak-oyak, tapi tetep dukungan itu
pasti ada..

Pel aksanaan layanan program BK
di SMP Muhammadiyah 2

Y ogyakarta sangat didukung penuh
oleh sekolah dan kepala sekolah
khususnya, masalah prioritas dan
pembiayaan pembuatana serta
pelaksanaan program masih bisa
diatasi.

Tanya

Adakah perubahan atau peningkatan kinerja dan
peran guru BK dalam membina, membimbing dan
membentuk perilaku siswadari tahun ke tahun?
Jawab:

Saya pribadi mengatakan meningkat, itu bukan
berarti memuji diri sendiri, tapi memang keadaannya
meningkat dari tahun ke tahun ada usaha untuk lebih
baik, dan ini saya akan tingkatkan juga dengan
mencari BK yang laki-laki karena keadaannya kan di
sini adalima perempuan semua BK nya, bukan apa-
apa ya mbak... cuman kan biar seimbang, muridnya
di sini gak hanya perempuan sgja, laki-laki jugajadi
sangat butuh BK laki-laki, ini proses pencarian, ya
udah lirak lirik juga mbak dari kemaren ini..

Perubahan dan peningkatan kinerja
serta peran guru BK dalam
membina dan membimbing serta
membentuk perilaku siswa dari
tahun ke tahun dikatakan
meningkat dan semakin baik ada
usaha berubah dari tahun ke
tahunnya, namun tetap perlu
ditingkatkan untuk jadi lebih baik
lagi.

Tanya:

Sepengetahuan ibu, adakah faktor penghambat guru
BK dalam menjalankan perannya memberikan
layanan-layanan program BK kepada siswadi SMP
Muhammadiyah 2 Y ogyakartaini?

Jawab:

Pasti ada, cuman secara sepintas kalau saya

Faktor penghambat dari kinerja dan
peran guru BK dalam menjalankan
perannya memberikan layanan-
layanan program BK kepada siswa
yang dapat diamati penghambatnya
adalah berkaitan dengan
kekompakan dalam kinerja, serta




mengamati yaitu masalah kekompakan, berarti kan
berkaitan dengan mindset ta mbak.. mindset ini juga
berhubungan dengan program dari masing-masing
guru-guru BK, dengan program-program guru-guru
lainnya, nah itu taksih uangel banget mbak, belum
bisa disebut kompak, karena kebanyakan masing-
masing masih bilang ini punyaku, itu punyamu,
bukan malah bilang ini lo punyakita, nyebut kata-
kata “kita” ini mbak yang masih sangat sulit, itu salah
satu hambatannya..

hubungan dengan guru-guru
lainnya masih kurang kompak dan
masih sulit untuk bekerja sama
dalam menjaankan program secara
kebersamaan antara guru BK dan
guru lainnya.

Tanya

Dari pengawasan ibu selama ini, bagaimana
komitmen kinerja guru BK di SMP Muhammadiyah
2 Yogyakarta ini  daam menjaankan dan
melaksanakan program BK untuk siswa?

Jawab:

Kaau melihat mereka masih bagus, masih ada
keprofesionalan dalam bekerja, masing-masing dari
guru BK komitmen kerjanya bagus, cuman yaitu tadi
kekompakannya yang saya lihat masih kurang dan
perlu diperbaiki.. ngoten mbak..

Komitmen kinerja guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta
dalam menjaankan dan
melaksanakan program BK untuk
siswa cukup bagus dan cukup
professional dari masing-masing
guru BK sangat komitmen dan
professiona dalam bekerja
melayani dan membimbing siswa
namun kekompakan sesama guru
BK yang masih harus ditingkatkan
dan diperbaiki.




Lampiran 5

Catatan Lapangan 1

Hari / tangga : Sabtu, 22 Maret 2014

Tempat : UKS SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta
Sumber data : Ibu Dra. Tri Maharjanti

Jabatan : Wakasek Humas

Hasil Observasi

Deskripsi

Penulis datang ke lokass SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta untuk memohon izin
melaksanakan kegiatan penelitian kepada pihak sekolah, pertama-tama penulis menuju
bagian Tata Usaha (TU), untuk menanyakan prosedur serta info perizinan untuk penelitian
tersebut, namun pihak TU menyarankan untuk menemui ibu Tri Maharjanti di ruang UKS,
beliau selaku Wakasek Humas oleh karena itu beliau yang bertugas untuk melaporkan
perizinan penelitian serta surat-surat masuk kepada ibu kepal a sekolah.

Daam proses perizinan sekaligus kegiatan observasi awal ini penulis pada akhirnya
bertemu dengan ibu Tri Maharjanti untuk menyampaikan maksud dan tujuannya ke lokasi.
Penulis pun mengikuti prosedur yang disampaikan oleh beliau yaitu mengisis buku tamu,
menyerahkan surat izin penelitian dari kampus beserta proposal penelitian, dan mengisi
formulir atau surat keterangan untuk disampaikan kepada kepala sekolah bahwa penulis
memohon izin untuk melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

| nter pretasi

Ibu Tri Maharjanti selaku Wakasek Humas menerima surat izin dan proposal penulis
serta menyampaikan saran kepada penulis setelah melakukan prosedur perizinan tersebut agar
penulis menunggu konfirmasi dari pihak sekolah apakah kepala sekolah memberi izin penulis
untuk melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta atau tidak, nanti
penulis akan dikonfirmasi oleh Ibu Tri Maharjanti.



Catatan L apangan 2

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / tangga : Selasa, 08 April 2014

Tempat : UKS SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta
Sumber data : Ibu Dra. Tri Maharjanti

Jabatan : Wakasek Humas

Deskrips

Penulis datang kembali ke SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta, setelah mendapatkan
konfirmasi SMS dari ibu Tri Maharjanti selaku Wakasek Humas pada hari sebelumnya.
Penulis datang langsung menuju ruang UKS untuk menemui bu Tri, kemudian beliau
memberikan selembar surat izin penelitian, dan menjelaskan bahwa kepala sekolah telah
memberikan izin penelitian kepada penulis, dan surat tersebut digandakan serta dimintakan
stempel dari TU. Surat tersebut merupakan surat tembusan untuk perizinan selanjutnya ke
PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah) sebelum langsung terjun penelitian di sekolah,
karena sekolah tersebut merupakan sekolah yayasan yang berada di bawah naungan
Muhammadiyah. Dan penulis harus menunggu konfirmasi kembali dari pihak PDM
seminggu setelah surat tersebut diantarkan ke PDM. Selain itu pada hari yang sama tersebut
penulis sedikit demi sedikit juga melakukan pengamatan dan observasi keliling sekolah serta
mencatat situasi, kondisi, dan tata letak geografis maupun tata letak ruang-ruang di sekolah
tersebut.

| nter pretasi

Ibu Tri selaku Wakasek Humas menyatakan sigp membantu dalam kelancaran
penelitian penulis di sekolah terkait hal-hal dan data-data yang dibutuhkan serta memberikan
info untuk nanti setelah mendapat surat konfirmasi dari PDM, oleh penulis agar suratnya
langsung diantar ke sekolah dan proses penelitian bisalangsung dilaksanakan.



Catatan Lapangan 3

M etode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari / tangga : Kamis, 10 April 2014
Tempat - Ruang TU
Sumber data : Petugas Tata Usaha (TU)

Deskrips

Penulis datang ke sekolah untuk memulai penelitiannya meskipun surat tembusan dari
PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah) belum turun sebagai formalitas izin penelitian,
namun penulis sudah dan telah mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk memula dan
menyicil ambil data-data yang dibutuhkan untuk melengkapi penelitian penulis, sambil
menunggu surat izin formalitas dari PDM.

Dari dokumentasi kali ini, penulis menemui petugas Tata Usaha (TU) di ruang TU
untuk meminta izin melihat data-data yang diperlukan tentang sekolah, dari sini penulis
memperoleh data-data awa tentang gambaran umum profil SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, sgarah perkembangan, vis dan misi, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, serta keadaan guru, karyawan dan siswa SMP
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

| nterpretasi

Petugas TU memberikan arahan dan penjelasan serta meminjamkan dan menunjukkan
dokumen-dokumen tentang data-data sekolah yang ada di SMP Muhammadiyah 2
Y ogyakarta tersebut, sehingga penulis pun mencatat dan mengcopy serta mengambil data-
data yang dibutuhkan sebagai pelengkap informasi dan kevalidan data untuk penelitian
penulis.



Catatan L apangan 4

M etode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari / tangga : Selasa, 15 April 2014

Tempat : Ruang BK

Sumber data : Ibu Dra. Endang Wahyu Tjahjani
Jabatan : Koordinator BK

Deskrips

Pada agenda ini, penulis telah mendapat konfirmasi dan surat izin penelitian dari
PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah) serta telah mendapatkan surat tembusan izin yang
harus diserahkan penulis kepada kepala SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, untuk
persyaratan izin lanjutan dan sebagal formalitas izin penelitian di sekolah tersebut. Pada hari
itu pula, penulis memulai melanjutkan untuk mengambil data dokumentasi guna melengkapi
informasi yang dibutuhkan dalam penelitiannya. Penulis langsung menuju ruang BK dan
menemui ibu-ibu guru BK untuk menyampaikan maksud dan tujuannya pada agenda hari itu
yaitu penulis meminta izin untuk pengambilan data serta dokumen-dokumen yang berkaitan
dan dibutuhkan dalam penelitian penulis tentang gambaran umum profil BK SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, yang meliputi kondisi dan model BK yang diterapkan,
fasilitas sarana dan prasarana BK, struktur organisasi BK, keadaan guru BK, serta data-data
tentang assessment siswa yaitu data-data instrumen sosiometri serta data-data siswa lainnya
yang berkaitan.

| nter pretasi

Guru-guru BK yang kelima-limanya adalah ibu-ibu menyambut dengan ramah dan
senang hati pada maksud dan tujuannya penulis yang hendak melaksanakan penelitian dan
pengambilan data tersebut, sehingga ibu Endang selaku koordinator BK membantu dan
mengarahkan penulis serta menunjukkan dokumen-dokumen dan data-data yang dibutuhkan
penulis tersebut untuk melengkapi informasi penelitiannya, termasuk juga menunjukkan data-
data siswa yang terisolir dan pernah mendapat bimbingan serta pembinaan.



Catatan Lapangan 5

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tangga : Rabu, 15 April 2014

Tempat : Ruang BK

Sumber data : Ibu Lestari Mukti Rahayu, S. Pd.
Jabatan : Guru BK (Koordinator BK Kelas V1I)

Deskrips

Penulis datang ke sekolah untuk melakukan pengambilan data dengan wawancara.
Daam wawancara ini yang menjadi subjek vyaitu ibu Lestari Mukti Rahayu selaku
koordinator guru BK kelas VII, penulis memberikan beberapa pertanyaan kepada subjek
mengenai tentang peran guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir, seperti apakah perilaku asertif tersebut, program layanan BK
apa yang diberikan dalam membina perilaku asertif pada siswaterisolir, faktor-faktor apa sgja
yang mempengaruhi peran guru BK dalam membina perilaku asertif pada siswa terisolir
tersebut, baik faktor pendukung maupun faktor penghambatnya, di mana pertanyaan-
pertanyaan tersebut tertuju pada subjek yang berkaitan dengan peran beliau sebagai guru BK
siswakelas VII.

| nterpretasi

Subjek selaku koordinator guru BK kelas VII sangat terbuka dalam melayani dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang digjukan penulis sebagi informasi yang berkaitan
dengan peran guru BK daam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang pada kali ini adalah peran guru BK kelas VIl serta
faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam melaksanakannya, bak faktor
pendukung maupun faktor penghambatnya. Mayoritas keterangan dari subjek adalah
menyangkut tentang perannya membina perilaku asertif siswa dengan cara sering
melaksanakan dan memberikan layanan program BK kepada siswa dengan cara bimbingan
klasikal, konseling individu maupun kelompok, dengan metode yang sering dipakai adalah
diskusi kelompok.



Catatan L apangan 6

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tangga : Sabtu, 19 April 2014

Tempat : Ruang BK

Sumber data : Ibu Dra. Endang Wahyu Tjahjani
Jabatan : Guru BK (Koordinator BK Kelas V1Il)

Deskrips

Penulis datang ke sekolah dan menunggu sekitar satu setengah jam di sekolah, yakni
menunggu guru BK longgar waktunya, karena pada saat itu ada kegiatan tutorial dari salah
satu lembaga bimbingan belgjar untuk kelas VIl dan acara rutinitas tahunan kemah Hisbul
Wathon untuk kelas VII, sedangkan kelas IX melaksanakan TPM (Tes Pengembangan
Materi), semua guru termasuk guru-guru BK sibuk dengan tugasnya masing-masing, dan
pada akhirnya penulis bisa melaksanakan wawancara dengan subjek yakni ibu Endang
Wahyu Tjahjani yaitu selain sebagai koordinator BK sekolah, beliau juga sebagai koordinator
guru BK kelas VIII. Penulis memberikan beberapa pertanyaan yang intinya berkaitan dengan
rumusan masalah tentang seperti apa program layanan program BK yang diberikan kepada
siswaterisolir sebagal pembinaan perilaku asertif, bagaimana peran guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir, serta faktor pendukung dan faktor penghambat apa yang
mempengaruhi peran guru BK tersebut dalam membina perilaku asertif siswa terisolir yang
khususnya tertuju pada peran subjek sebagai koordinator guru BK untuk siswa-siswa kelas
VIII.

| nterpretasi

Subjek selaku koordinator guru BK kelas VIII menerima dan menyempatkan waktu
dengan ramah menanggapi maksud dan tujuan penulis untuk melaksanakan wawancara,
subjek pun membantu dan menjawab berbagal pertanyaan penulis dengan lancar dan jelas
serta tercipta sebuah keakraban, sehingga penulis pun merasa sangat terbantu serta
mendapatkan informasi-informasi tambahan tentang pembinaan yang sering subjek terapkan
pada siswaterisolir di kelas V11, namun belum semua siswa terisolir dibimbingnya.



Catatan Lapangan 7

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tangga : Senin, 21 April 2014

Tempat : Ruang BK

Sumber data : BellaWahyu Febrianti (BWF)
Jabatan : Siswi KelasVIII D

Deskrips

Pada istirahat kedua, penulis datang ke sekolah dan menemui ibu Endang selaku
koordinator guru BK kelas VIII guna memintaizin memanggil salah satu siswa kelas VIIlI D
sebagi subjek yang tergolong dan tercatat sebagai siswa terisolir, untuk diwawancarai oleh
penulis dan dimintai informasinya tentang hal-hal yang berkaitan dengan tema dan rumusan
masalah dalam penelitian yang penulis susun, yaitu tentang peran guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir. Sehubungan dengan tema tersebut penulis mengaukan
pertanyaan-pertanyaan tentang pernah atau tidak subjek tersebut dipanggil ke BK untuk
mendapatkan pembinaan layanan, bagaimana sikap dan perilaku subjek tersebut dalam
mengikuti layanan program BK yang berkaitan dengan pembinaan perilaku asertif,
bagaimana usaha dan strategi serta langkah-langkah yang pernah diterima dari guru BK
daam membina perilaku asertif pada siswa terisolir tersebut, dan juga perbedaan apa
dirasakan subjek tersebut dari sebelum dan sesudah mendapat |ayanan program BK.

| nterpretasi

Subjek tersebut duduk di kelas VIII, subjek menerima penulis dengan senang hati,
pertanyaan-pertanyaan yang penulis gjukan dalam wawancara tersebut pun dijawabnya
dengan sopan dan lancar, meskipun sedikit kaku dan malu-malu. Subjek menjelaskan selama
ini sudah berkali-kali mendapatkan bimbingan dan pembinaan dari guru BK, selama ini
subjek sudah sedikit akrab dan punya teman dari pada dulu pada waktu kelas VI, subjek
sudah sedikit merasa cuek sama teman yang ngejeknya dan lebih percaya diri dari pada dulu.
Sehingga jawaban tersebut merupakan informasi bagi penulis untuk melengkapi data-data
penelitiannya, serta penulis sangat merasa terbantu dan wawancara pun berjalan lancar.



Catatan Lapangan 8
M etode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / tangga : Rabu, 23 April 2014
Tempat : Di depan ruang Laboratorium Musik
Sumber data : YesikaAfreia(YA)
Jabatan : Siswi KelasVII A

Deskrips

Penulis melakukan wawancara kembali dengan subjek selanjutnya yaitu siswa kelas
VIl yang tergolong terisolir dalam kelompoknya, hal tersebut diperoleh datanya dari alat
identifikasi masalah siswa melalui instrumen sosiometri kelas V11 yang tepatnya kelas VI A,
dan subjek tersebut sudah pernah mendapatkan bimbingan dan pembinaan dari guru BK,
sehingga subjek yang diwawancarai penulis tersebut masuk dalam kriteria subjek penelitian.
Penulis mewawancarai subjek terkait peran guru BK dalam membina perilaku asertif pada
siswa terisolir, sehubungan dengan tema tersebut penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tentang pernah atau tidak subjek tersebut dipanggil ke BK untuk mendapatkan pembinaan
layanan, bagaimana sikap dan perilaku subjek tersebut dalam mengikuti layanan program BK
yang berkaitan dengan pembinaan perilaku asertif, bagaimana usaha dan strategi serta
langkah-langkah yang pernah diterima dari guru BK dalam membina perilaku asertif pada
siswa terisolir tersebut, dan juga perbedaan apa dirasakan subjek tersebut dari sebelum dan
sesudah mendapat layanan program BK.

| nterpretasi

Dalam wawancara tersebut, subjek bersedia melaksanakan wawancara dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan penulis dengan mau-malu dan tersendat-sendat. Subjek hanya
menjawab pertanyaan dengan sekenanya dan katakata ysng singkat, mayoritas
pertanyaannya dijawab dengan hanya anggukan, “iya mbak” dan *“enggak” dengan suara
yang sangat pelan. Subjek merupakan siswa yang introver dan kurang suka bergaul dengan
teman-temannya, serta lebih suka menyendiri dalam kesehariannya. Dari wawancara tersebut
penulis juga merasa sedikit kesulitan untuk bisa mengajak subjek tersebut ngobrol dan tanya
jawab, dan ternyata subjek memang kurang lebih sudah 4 kali dibimbing oleh BK.



Catatan Lapangan 9
M etode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / tangga : Rabu, 23 April 2014
Tempat : Di ruang BK
Sumber data : Ibu Dra. Diah Pangestuti
Jabatan : Guru BK kelas IX

Deskrips

Penulis melanjutkan untuk melakukan wawancara dengan subjek lainnya yaitu ibu
Diah Pangestuti selaku guru BK kelas IX yang mewakili koordinator guru BK kelas IX yang
pada saat itu menyerahkan kepada subjek. Siswa asuhannya subjek dilihat dari hasil
sosiometrinya terdapat siswa-siswa yang terisolir sebagian sudah diberi bimbingan salah
satunya bimbingan atau pembinaan perilaku asertif dengan melalui pemberian layanan
program BK. Penulis mulai melakukan wawancara dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada subjek terkait tentang seperti apa program layanan program BK yang diberikan
kepada siswa terisolir sebagai pembinaan perilaku asertif, bagaimana peran guru BK dalam
membina perilaku asertif siswa terisolir, serta faktor pendukung dan faktor penghambat apa
yang mempengaruhi peran guru BK tersebut dalam membina perilaku asertif siswa terisolir
yang khususnya tertuju pada peran subjek sebaga guru BK untuk siswa-siswakelas I X.

| nterpretasi

Wawancara penulis dengan subjek berjalan dengan lancar dan penuh keramahan.
Subjek menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang digjukan penulis terkait dengan tema
rumusan masalah penelitian yang penulis susun, subjek sangat terbuka dalam menjelaskan
perannya sebagal guru BK kelas IX selama ini, pembinaan perilaku asertif pada siswa yang
terisolir juga dilakukan melalui berbagai program BK, dan mengkaitkan juga dengan
pelayanan program BK yang diberikan kepada siswa dalam bentuk kerja sama dengan pihak-
pihak yang mendukung kinerjanya untuk dapat membimbing dan membina perilaku asertif
siswa-siswa yang terisolir, subjek juga mengungkapkan faktor-faktor pendukung dan faktor-
faktor penghambat yang mempengaruhi perannya sebagai guru BK yang membia perilaku
asertif siswaterisolir kelas I X.



Catatan Lapangan 10

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tangga : Kamis, 24 April 2014

Tempat : Di Ruang Kepala Sekolah

Sumber data : Ibu Hj Nilawati Isdwiantari, S.Pd.

Jabatan . Kepala SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Deskrips

Pada agenda ini, penulis datang ke sekolah seperti biasa bermaksud untuk
melanjutkan penelitian guna melengkapi data-data penelitian tugas akhir. Penulis
melanjutkan pengumpulan data dengan wawancara subjek berikutnya yakni subjek
pendukung adalah ibu Nilawati Isdwiantari selaku kepala sekolah. Penulis mewawancarai
terkait tentang bagaimana kondisi objektif BK di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta, serta
bagaimana pandangan dan pendapat dari subjek sebagal kepala sekolah tentang peran dan
kinerjaguru BK di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta dalam membimbing siswa-siswanya.

| nter pretasi

Kedatangan penulis dalam wawancara ini disambut hangat dan ramah oleh subjek
selaku kepala sekolah. Subjek sangat tlaten dan gamblang serta terbuka dalam menjawab
maupun menjelaskan kepada penulis atas pertanyaan-pertanyaan yang digjukan kepadanya.
Subjek langsung akrab dengan penulis, sehingga dalam wawancara tersebut terkesan saling
ngobrol dengan santainya dan tidak kaku. Subjek menjelaskan bahwa kondisi objektif BK di
SMP Muhammadiyah ini lumayan bagus dan memadahi meskipun selalu ada yang harus
dikembangkan dan ditingkatkan setiap tahunnya, peran dan kinerja guru BK dalam
membimbing dan membina siswa-siswanya di sekolah tersebut dinilai subjek sudak baik
namun belum maksimal, alasannya karena jika maksimal berarti ke depannya nanti tidak
akan ada peningkatan, tetapi selama nanti subjek masih menjabat sebagai kepala sekolah,
subjek akan selalu mengawas dengan ikut berpartisipasi dekat dengan siswa-siswinya dan
lebih meningkatkan lagi sistem kinerja dan peran guru-guru khususnya guru BK dalam
mendidik dan membimbing siswa-siswi di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakartaini.



Catatan Lapangan 11

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tangga : Kamis, 24 April 2014
Tempat : Di Ruang Kelas IX A
Sumber data : FarizaEkaAulia (FEA)
Jabatan : Siswi KleasIX D

Deskrips

Pada jam istirahat kedua, bersamaan dengan waktunya sholat dhuhur sebelum jam
pulang, penulis menghampiri subjek ke ruang kelas, subjek merupakan siswi kelas IX yang
tergolong terisolir dan berkali-kali sudah pernah mendapatkan layanan program BK maupun
pembinaan untuk berperilaku asertif. Subjek merupakan anak yang sangat pemalu, penyendiri
dan pendiam. Ketika penulis menghampiri subjek yang baru selesai dan keluar dari luar kelas
TPM (Tes Pengembangan Materi) untuk persigpan Ujian Nasional subjek. Penulis
mengutarakan maksud dan tujuannya kepada subjek untuk wawancara dan ngobrol-ngobrol
sebentar, subjekpun menerimanya dengan mau-mau dan senyum pelan dalam
menanggapinya. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada subjek mengenai pernah
atau tidak subjek tersebut dipanggil ke BK untuk mendapatkan pembinaan layanan,
bagaimana sikap dan perilaku subjek tersebut dalam mengikuti layanan program BK yang
berkaitan dengan pembinaan perilaku asertif, bagaimana usaha dan strategi serta langkah-
langkah yang pernah diterima dari guru BK dalam membina perilaku asertif pada siswa
terisolir tersebut, dan juga perbedaan apa dirasakan subjek tersebut dari sebelum dan sesudah
mendapat |ayanan program BK.

| nter pretasi

Pada kenyataaan info yang terkait dari wawancara tersebut adalah subjek tersebut
sudah berkali-kali dipanggil dan diberi bimbingan guru BK dari mulai kelas VII untuk
konseling individu, subjek memang termasuk siswa yang terisolir di kelas, subjek juga sering
di bully oleh teman-temannya di kelas hingga menyebabkan kondisi subjek drop dan merasa
ketakutan setigp masuk sekolah, serta merasa takut untuk bergaul dengan teman. Subjek
pernah juga terlibat dengan psikolog, meskipun sudah kelas IX subjek menjawab belum bisa
bergaul dengan teman yang belum akrab, subjek masih merasa takut dan malu, namun sedikit
sudah ada perbedaan dari sebelum dan sesudah mendapatkan layanan program BK, subjek
mengaku hanya berteman dengan dua orang sgja selama di sekolah, bahkan teman sekelas
sgja kadang tidak kenal dan tidak pernah tegur sapa, menurutnya perbedaan yang subjek
rasakan sekarang ini tidak lepas dari bantuan guru BK yang selalu memberi motivas dan
membimbing serta memberi saran dan ketenangan dalam setigp saat subjek memerlukan
selalu ada guru BK.



Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari / tangga : Kamis, 24 April 2014
Tempat : Di Ruang BK
Sumber data : Koordinator BK dan guru-guru BK

Deskrips

Penulis datang ke sekolah untuk melanjutkan pengumpulan data penelitian, selain
melanjutkan wawancara, pada agenda ini penulis meminta izin untuk melihat dan
memerikasa dokumen tentang mekanisme kerja bimbingan dan konseling SMP
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta kepada koordinator dan guru-guru BK di ruang BK.

| nterpretasi

Koordinator dan guru-guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta menyambut
ramah atas maksud penulis, dan koordinator BK menunjukkan serta meminjamkan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan mekanisme kerja BK di SMP Muhammadiyah 2
Y ogyakarta, dari situlah penulis mendapatkan gambar bagan mekanisme kerja BK di SMP
tersebut dan menggandakannya untuk tambahan informasi data dokumentasi dalam penelitian
yang penulis susun.



Catatan Lapangan 13

M etode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari / tangga : Senin, 12 Mei 2014
Tempat : Di UKS dan di Ruang BK SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta
Sumber data : Wakasek Humas dan guru BK

Deskrips

Penulis datang ke sekolah untuk menyerahkan agenda jadwal hasil kegiatan penelitian
penulis selama di SMP Muhammadiyah 2 Y ogyakarta, sebagai laporan sekaligus meminta
surat keterangan dari kepada kepala sekolah bahwa penulis telah selesai melaksanakan
penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, serta penulis berpamitan dan
menyampaikan permohonan maaf serta rasa terima kasihnya kepada seluruh guru-guru BK
dan keluarga besar SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang di wakili oleh ibu wakasek
Humas.

| nter pretasi

Guru-guru BK dan ibu Wakasek Humas menerima dan menyampaikan mohon maaf
dan terima kasih kembali kepada penulis, jikalau dalam penulis melaksanakan penelitian, dari
pihak sekolah masih memiliki banyak kekurangan untuk melayani kegiatan penulis, itu
semata-mata karena keadaan dan aturan sekolah yang tidak bisa dirubah, ibu wakasek Humas
juga memberikan surat keterangan pengesahan dan laporan dari kepala sekolah kepada
penulis bahwa penulis telah benar-benar dan selesai melaksanakan penelitian skripsi di SMP
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DataDiri
Nama : Yanis Ainur Roifah
Jenis Kelamin . Perempuan

Tempat, tanggal lahir : Trenggalek, 04 Desember 1992
Status Perkawinan  : Belum menikah

Agama : Islam
Alamat asal : Singgihan RT. 20, RW 04, Masaran, Munjungan, Trenggalek, Jawa
Timur (66365)
Alamat di Jogja : Prenggan Kg 11/980 Kotagede Y ogyakarta
Telepon/HP : 085747463494
E-mail : arnisya.she92@gmail.com
B. Orang Tua
Ayah : Nurodji
Ibu : Isniatun

Alamat Orang tua : Singgihan RT. 20, RW 04, Masaran, Munjungan, Trenggalek, Jawa
Timur (66365)

C. Riwayat Pendidikan Formal

1997-1998 : RA AL-HUDA Masaran |, Trenggal ek

1998-2004 : Ml Masaran 1, Trenggalek

2004-2007 : MTs N 1 Munjungan, Trenggalek

2007-2010 : MA Nurul Ulum Munjungan, Trenggalek

2010-2014 : UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta Jurusan Bimbingan dan Konseling

Islam (BK1) Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
D. Pengalaman Pendidikan Non For mal
2004 - Kursus Bahasa Inggris (English Cours Club) di Trenggalek
2012 : Kursus Bahasa Inggris Di Pare-Kediri Jawa Timur

E. Pengalaman Organisasi

2005-2007 : Pengurus Harian OSIS MTs N 1 Munjungan, Trenggal ek

2005-2007 : Pengurus PMR (Palang Merah Remaja) MTs N 1 Munjungan,
Trenggal ek

2008-2010 : Divisi Kaderisas OSIS MA Nurul Ulum Munjungan, Trenggal ek

2008-2010 : Pemangku Adat Dewan Kerja Ambalan Pramuka Ken Dhedes MA
Nurul Ulum Munjungan, Trenggal ek

2008-2009 : Divisi Pendidikan IPNU-IPPNU PAC Kec. Munjungan Trenggal ek

Jawa Timur



2010-2014
2010-2014

2010-2014

2010-sekarang

: BOM-F Mitra Ummah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta

: UKM SPBA (Studi Pengembangan Bahasa Asing) UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta

: ASSAFFA (Association Of Scholarship Student’s Of Ministry Of
National Education Affair) UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

:SEMANTIKA (SentraMahasiswa Trenggalek Teritorial Y ogyakarta)

Y ogyakarta, 12 Mel 2014

Y anis Ainur Roifah
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTASE5213

SURAT KETERANGAN [ IJIN

P OREGAB T334
Membacs Sural WAKIL DEKAN | FAKULTAS DAKWAH  hamor - UIN.02/DD.1/PP.00.9/618/2014
DAN KOMUNIKASI
Tanggs ©19 MARET 2014 Perina! 1IN PENELITIAN/RISET

Wengingar . 1. Peraluran Pemanntan Momor 41 Tahur 2008, tentang Perzinan tagi Perguruan Tnggi Ay, Lembags Penalilian dan Pangam bangan Asing,

Badan Usaha Asing dan Qrang Asing dalam metakiukan Kagilan Peneditian dan Pangembangan & ndonesia

2 Peraluran Menterl Dalam Mageri Mamor 20 Tahun 2011, tectaryg Pedomen Penalifian dan Pangembangan di Lingkungan: Keavaatriar: Dalar
Magar dan Pemerintab Daeraby;

3. Peraturan Gubermnur Daerah [stimeawa Yogyakarta komee37 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Orgamzasi di Lingkungan
Sexretarial Daerah can Sekralariat Dewan Parvarilan Fi!ak;.-a: Dagral,

4, Peraturan Gubernut Daerah [stimewa “ogyakarta Momar 18 Tehun 2009 femtang Pedorman Pelayanan Perizinan, Rekomaidast Palaksanasn
Survel, Penelilan, Pendatasn, Pangembangan, Pengkaian. dan Studi Lapargan di Dasrah GUmews Togyakaita,

DINJIHEAN uruk melakakan kegiatan swpvedpeneliianpendataandpengembangan’pengka isnistuldi Bpangan kepada:
Mams JYANIS AINUR ROIFAH MIPie 10220009

tama;  FAKULTAS DAKWAH DAN KDMUNIKASI, é!MEING#.N DAN KONSELING ISLAM, UIN

SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA w

Judu PERAN GURU Bk DALAM MZMBINA PERILAKU ASERTIF SISWA TERISOLIR DI SMP

MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA i

Lakasi KOTAYOGYAKARTA
Waky 21 MARET 2014 s 21 JUNI 2014

Dengasy Ketentuan

o

Ly

Tembusar
.1
s
3.
4,

henyerahkan sural keferanganipn sorveipareiiapendatzan/pencembangandpandjian'stiudl apangan ) dan Femeriniah Daerah DY kepada
Bupaithalikoia mraelsiui institus yang berwanrang menagaluarkan ijin u]rﬁak,sl_;:j;

henyeralinan scfl copy hasil penektiannya baik kézada Gubernur Duerah stimews “agyakarta mekaly) Biro Adminisise Pembangunan Selda DY dalam
compact diek (G} maupun menganggal (upload) melziul websie asbang. jogjaprowgeld dan mennjukkan catakan ash yang sadab disabikan dan
dsubil cap nstilysi:

e inihanya dipes gunakan. untik Rspsfuan (maT, dan aemagang i weilt mentaat ketanluan vang oerlakd ol Iokasi kagiatan,
. Min penelifisn dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kall dengan menunjukkan surat in kemball sebe'um berakhls weklunya setelah mengajukan

Farpanjangan meall wabsite adbang jogjaprov.oeid; Ak
lin yarg dinorikan dapat dibatalkan sewaklu-waklu apabila pamegang jjin ini idak manenuhi katentusn yang BariEku

Dikeduarkan & Yogvakarts
Pada tanggal 21 MARET 2014
Aon Gekretaris Qaerab
Asislen Perekanomian dan Fembangunan

SUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
WALIKOTA YOGYAKARTA C.0Q DINAS PERIINAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

WAKIL DEKAN | FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

! YANG BERSANGKUTAN
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH SINE
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA &4

Jalan Sultan Agung 14, Telepon (0274)375817, Faks, (0274) 411947, Yogyakarta 55151 e
e-mail: dikdasmenpdm_yki@yahoo com =y

IZIN PENELITIAN/SKRIPSI/OBSERVASI e 20
No. : 250/REK/TIL4/F/2014 R
kil

L
Setelah membaca surat dari : Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 5?’525
Sunan Kalijaga ALY
No. : UIN.02/DD.I/PP.0D.9/618a/2014 Tgl. : 19 Maret 2014 T :j;{{
Perihal : Surat Izin Penelitian mte
dan berdasar Putusan Sidang Majelis Dikdasmen PDM Kota Yogyvakarta, hari Senin tanggal =3
14 Jumadats Tsanivah 1435 H. bertepatan tanggal 14 April 2014 M yang salah satu agenda _“.,H}'_’-'g
sidangnya membahas pemberian izin penelitian/praktek kerja/observasi, maka dengan ini kami _,i--f‘:':'
memberikan izin kepada: 1 !.If)’<
Mama Terang : YANIS AINUR ROIFAH NIM. 10220009 '..'Jn{:']:‘&
Pekerjaan : Mahasiswa pada prodi Bimbingan Konseling Universitas Islam Negeri afadnl
Sunan Kalijaga Yogyakerta )
alamat JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta By
Pembimbing : A. Said Hasan Basri, S.Psi, M.Si. !E*f}:{g

untuk melakukan observasi/penelitian/pengumpulan data dalam rangka menyusun Skripsi : '.:Jh{"f;‘&
»

Judul :PERAN GURU BK DALAM MEMBINA PERILAKU ASERTIF SISWA 22Xy
TERISOLIR DI SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA. e

Lokasi : SMP Muhammadiyah 2 Yogvakarta. =E*g«{

dengan ketentuan sebagai berikut: YINES

I Menyerahkan tembugan surat ing kepadn pejabar vang dituju J'L‘. .:""‘}'
2. Waith menjaga tada tertib dan menasti ketentuan-keteatonn yang berlaku di sekolah/sstempat. :Pq‘- u(
3 Wajilh memberi laporan hasil penelitian/praktek kerjn/observasi kegada Majelis Pendidikan Dasar dan Mevengah Pimpinan Daernh ﬁr" L
Mubrmmadiyah Katn Yopyakara e
4 lzin ini tdak dizalabgmakan uatak tujuan tertentu vang dapat mengismeen kestabilan Persvarikatan don hanya diperhilan wniuk Reperluan flmiah. fj )
Surat izin ind dapat diasukan kembali untak mendapat perpanjanmn g di-perhckan, - ﬂ'
6 Surat izin im dapat dibatalkan sewakoo-wakty Bila tidak digenibi ketentunn-ketentuan 2ersebod di ntas 1 L

]
MASA BERLAKL 2 (DUA) BULAN : A u<{:
=

[5-04-2014 sampai dengan [5-G6-2014 :Ef*;{'::;

Tanda tangan Pg

is Ai i ok
Yanis Ain oifah # '<t‘

Yogyakarta, 13 April 2014 S
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA

SMP MUHAMMADFIYAH 2 YOGYAKARTA

TERAKREDITASI : A No21.01/BAT/TU/XI12013 TANGGAL 21 Desember 2013
Alamat: JI. Kapas ||/ No. 7 A Telp. (0274) 514807 - 564136 Kecamatan : Umbuthario Yogyakarta 55166
Website | www.smpmuh2-yogqyaschid Email - Informasi_mucl@yahoocid

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini ;

Nama . Hi. Nilawati lsdwiantari, S.Pd
‘NIP : 19520530 198403 2 002
Jabatan . Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 2 YK

Menerangkan Praktikan tersebut di bawah ini sudah melaksanakan
kegiatan dalam rangka penyelesaian skripsi di SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta dengan agenda kegiatan terlampir.

Nama ' YP\HV; .MNUF‘* RﬂlFﬁH
NIM . \0g2.0009

Program Studi %'I“"‘Fm";}ﬂﬂ cf}ﬂﬂ Kﬂnse,],mg 16Lam
Fakultas - Daewah  Pan  W<omunkagn

Perguruan Tinggi ,.U:W;ﬁ..f’,‘mﬂﬂ,,.E?.L:'Jﬁ??. .-.ﬁa.fﬁwrm
Guru Pembimbing Bﬂ‘ ;A.'.?ﬂ.la;_Hf’:?‘?ﬂ...E?ﬁ?.".i:-\..g.-.}?ﬁi- M. si
Judul " gmn Aury BE Daam . Membina

V¥ Acernr | Ciowa Terisolir
LSNP Muhamwmadiyahn 2 Yogyararia

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Yoguaksits: 1o Mae. 201
’;‘;ﬁ:‘?{fﬂ \Q(epala Sekolah




MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA

SMP MUHAMMDIYAH 2 YOGYAKARTA

TERAKREDITASI : A No. 21.01/BAP-SM/TU/X11/2013 TANGGAL 21 Desember2013
Alamat ! JI. Kapas || /No. 7 A Telp, (0274) 514807 - 564136 Kecamatan : Umbudharjo Yogyakarta 55168
Website : www smpmub2yogya.schid  Email : Informasi_mucil@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Berdasarkan surat :
No . Vi 08/ DD\ (77.00.9/6)8 /204
Tanggal . IQMQT‘L%MH .................. g
Hal . Yertohonan - |2n Vefellvan
Instansi / Kantor ~ : Uﬂl”‘*r%“‘?lgmmﬁﬁ‘?ﬂfg\iﬂﬂ"\@' 0 Ve
Nama Praktikan ! 7ﬂﬁ‘5A""urRﬂ‘%ﬂl‘\ ..................
NIM g, FONU RGO T B W s
Nama Kegiatan  : ..}/, enedivian C,.FHF&» .....................

............................................................

Bentuk Kegiatan - OYser¥atn  Wawancard , [Aeyyenta

............................................................

Kami kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Nama © Hj. Nilawati Isdwiantari,S.Pd

NIP : 19620530 198403 2 002
Menerangka Praktikan tersebut di atas diifinkan / sidate-diiiinkan melaksanakan
kegiatan di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

NIP: 19620530 198403 2 002
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ﬁﬁiﬂ% KEMENTRIAN AGAMA
[g o 1] UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
.—"\JL...

¢ FARKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
DID JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Yogyakarta 5528 |

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor: UIN/2/Kajur/PP.00.9.13 2014

Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Yanis Ainur Roifah

NIM : 10220009

Semester : VIII (delapan)

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam

Judul Proposal : Peran Guru BK dalam Membina Penilaku Asertif Siswa Terisolir di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyvakarta

telah melaksanakan seminar proposal pada tanggal 14 Maret 2014 dan proposal telah
diperbaiki serta siap untuk dilakukan penelitian.

Yogyakarta, 19 Maret 2014

Mengetahui:
a.n. Dekan

Ketua Jurusan BK1

i1} .\..5.._'..'. A E L.
00403 200312 1 001
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

()i CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

JI. Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yoguakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/277.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Yanis Ainur Roifah
Date of Birth  : December 4, 1992
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on January 3, 2014 by Center
for Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehen_sién 42
Structure & Written Expression 34
Reading Comprehension 45

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

[=
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BOM-F BIRO KONSELING MITRA UMMAH
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS DAKWAH

JL. Marsda Adisucipto, Telp.(0274) 515856 Fax.(0274) 552230 Yogyakarta

SERTIFIKAT

Nomor : MU.03/BOM-F/FD/2011

Diberikan kepada:

Yanis Ainurm Roifah

Sebagai

Peserta

| Dalam pelatihan keorganisasian dengan tema “Menggembangkan Kader |
| Mitra Ummah yang Professional dan Bertanggung Jawab” yang |
| diselenggarakan oleh BOM-F Mitra Ummah Fakultas Dakwah UIN Sunan |
| Kalijaga Yoyakarta pada tanggal 14-16 Januari 2011 di Wisma Hijau |
| Piyungan Bantul Yogyakarta.

Yogyakarta, 27 Januari 2011

: v N
| PembimRing BK-MU = ?}l}(@{_ﬁt\

!

BK-MU

{ § Mubhsin Kalida, |

-Stmgiryanto
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVESITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
DID PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A
Sertifikat

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/ 2885/ 2013

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta memberikan sertifikat kepada :

Nama . Yanis Ainur Roifah

Tempat, dan Tanggal Lahir . Trenggalek, 04 Desember 1992

Nomor Induk Mahasiswa : 10220009

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2012/2013 (Angkatan ke-80), di:

Lokasi . Suryatmajan 4
Kecamatan : Danurejan
Kabupaten/Kota . Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta

dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2013 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95.25 ( A ')
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.

Yogyakarta, 16 Oktober 2013

Ketua,

Zamzapf Afandi, MAg., Ph.D =
NIP. : /9631111 199403 1 002
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